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ABSTRAK

BATARI EDANI, Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Mappadendang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA(dibimbing oleh Novia
Anugra dan Fajriyani).

Pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendangmerupakan pembelajaran
yangdilakukan dengan mengintegrasikan materi pembelajaran dengan kebudayaan dan
kearifan lokal yang terdapat di lingkungan sekitar peserta didik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mappadendang untuk meningkatkan hasil belajar IPA.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Adapun
menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII B MTs DDI Tuppu yang
berjumlah 21 orang. Dua siklus digunakan oleh peneliti siklus I dan Il masing-masing
memiliki dua kali pertemuan. Teknik pengumpulan data meliputi teknik observasi,
dokumentasi dan hasil tes.

Hasil penelitian Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Mappadendang Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA, membuktikan bahwasannya
dapat meningkatkan hasil belajar. Dapat dibuktikan dari hasil yang didapatkan peneliti
pada siklus | total hasil belajar sebesar 42,86% yang dinyatakan lulus dan 57% tidak
lulus. Sedangkan pada siklus Il sebesar 85,71% peserta didik yang dinyatakan
mencapai nilai KKM dan 14% yang dinyatakan belum mencapai nilai KKM.
Kategoriindikator keberhasilah tindakan dalam penelitian tindakan kelas adalah
persentase banyaknya peserta didik yang tuntasyaitu 80%. Berdasarkan data tersebut
dinyatakan adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik kelas VII B materi
gaya MTs DDI Tuppu.

Kata kunci : Pembelajaran berbasis kearifan lokal, pembelajaran IPA, Hasil Belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha dalam mengenali potensi diri manusia
bertujuan membagikan, mengembangkan dan membangun peradaban di masa depan.
Upaya membangun peradaban yaitu meningkatkan pengetahuan terhadap lingkungan
sekitar terutama budaya sebagai warisan sebelumnya.!Indonesia memiliki beraneka
ragam agama, suku, bahasa dan budaya. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki adat
atau tradisinya masing-masing. Karena setiap tradisi adalah identitas yang dimiliki dari

suku itu.? Sebagaimana yang telah terdapat di dalam al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat

13;
LR TR B D R R T R N P T R T T T
ASAE) ) Ao aSaS) ) 138l LBy Lsad asilaay Al 83 O aSSAIA L) Gl Ll
@ 3d ke 40 &)
Terjemahnya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal 2

Dari ayat tersebut, pada dasarnya kebudayaan termasuk dari ciptaan ide-ide
atau konsep yang akan dituangkan ke dalam masyarakat di suatu adat istiadat.*Hal ini

menyebabkan kebudayaan ini menjadi wadah yang dimiliki masyarakat untuk

'Khery Y dan Ermna M, “Studi Ethnoscience Dalam Pembelajaran Kimia Untuk
Mengembangkan Literasi [lmiah,” J. Pendidik. IPA Indonesia.no.8 (2019).

2Fitriana Burhan, “Nilai Pendidikan Dalam Aspek Musikal Pada Tradisi Mappadendang Di
Desa Bakke Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng,” (2022).

3Depertemen Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi Penyempurnaan,
2019.

“Normina, “Pendidikan Dalam Kebudayaan,” Kopertais Wilayah XI Kalimantan15, no.28
(2017).



saling berhubungan satu sama lain, baik secara langsung maupun tidak langsung,maka
dari itu pentingnya pendidikan mengenai kebudayaan bagi manusia akan berdampak
baik dalam bermasyarakat dan di dunia pendidikan.®

Proses pendidikan harus dilakukan secara terencana dengan berbagai pemikiran
yang objektif dan rasional sehingga seluruh potensi peserta didik dapat dikembangkan
secara optimal. Kata terencana menunjukkan bahwa betapa pentingnya perencanaan
pembelajaran bagi setiap proses pembelajaran.Menurut Isman (2011) menyatakan
bahwa proses pembelajaran harus fokus pada konteks dan pengalaman yang dapat
membuat siswa memiliki minat dan dapat melakukan aktivitas belajar. Dangan kata
lain kualitas pembelajaran akan sangat dipengaruhi oleh kualitas perencanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan.®

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang membuat siswa memperoleh
pengalaman langsung sehingga dapat menambah kekuatan siswa untuk menerima,
menyimpan, dan menerapkan konsep yang telah dipelajarinya. Pembelajaran IPA dapat
diintegrasikan dengan lingkungan sekitar, karena IPA itu sendiri mengkaji hal-hal yang
berkaitan dengan alam.’

Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dilakukan dengan mengintegrasikan
materi pembelajaran dengan kebudayaan dan kearifan lokal yang terdapat di

lingkungan sekitar siswa.!Dengan melakukan aktivitas pembelajaran IPA berbasis

SMoh. Zulkarnaen, “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang Sebagai Sumber
Pembelajaran IPS Di Mts DDI Amparita, Kec. Tellu Limpoe, Kab. Sidenreng Rappang,” Doctoral
Dissertation, IAIN Parepare), (2022).

® Poppy Anggraeni dan Aulia Akbar, “Kesesuaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Dan
Proses Pembelajaran,” Pesona Dasar6 (2018).

'Siti Halimah Khaerani, et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Journal Of Banua Science Educationl, no.1
(2020).

8Afrin Puspasari et al., “Implementasi Etnosains Dalam Pembelajaran IPA Di SD
Muhammadiyah Alam Surya Mentari Surakarta,” SEJ (Science Education Journal) 3, no.1 (2019).



kearifan lokal akan sangat memberikan wawasan pembelajaran kepada peserta didik,
karena selain dapat melatih berpikir kritis dan analisis, juga dapat mencari tahu, dan
memecahkan suatu permasalahan. Selain itu dapat digunakan untuk membantu
mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami pembelajaran IPA dengan
memberikan sebuah pengalaman belajar yang kompleks pada peserta didik sesuai
dengan dunia nyata.’Dalam hal ini penggunaan kearifan lokal di lingkungan sekitar
peserta didik berpotensi menjadi sumber belajar yang layak untuk digunakan dalam
pembelajaran IPA.*°

Kearifan lokal ialah suatu tatanan budaya dalam pengetahuan, aturan, serta
keterampilan masyarakat dalam suatu wilayah yang mana dapat memenuhi kebutuhan
hidup yang diwariskan secara turun-menurun.* Kearifan lokal sebagai sebuah warisan
nenek moyang yang berkaitan dengan nilai kehidupan. Ketika suatu masyarakat
beradaptasi terhadap lingkungannya, mereka akan mengembangkan suatu hal yang
baik berupa ide atau peralatan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Seiring
berkembangnya zaman, banyak generasi muda yang tidak tahu mengenai kearifan lokal
yang dimiliki daerahnya. Sehingga, sangat penting untuk mengangkat kembali nilai-

nilai kearifan lokal agar tetap terjaga.'?

%Achmad Fathoni Alfiana, “Kesulitan Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran IPA Berbasis
Kearifan Lokal Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no.3 (2022).

19Siti Halimah Khaerani, et a.l, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa” Journal of Banua Science Educationl,
no0.1(2020).

"Deny Hidayati, “Memudarnya Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolahan Sumber
Daya Air ( Waning Value Of Local Wisdom In The Management Of Water Resources),” Jurnal
Kependudukan Indonesia 11, no.1 (2016).

2Deny Hidayati, “Memudarnya Nilai Kearifan Lokal Masyarakat Dalam Pengelolahan Sumber
Daya Air ( Waning Value Of Local Wisdom In The Management Of Water Resources),” Jurnal
Kependudukan Indonesia 11, no.1 (2016).



Setiap daerah yang ada di Indonesia pasti memiliki kearifan lokal yang dapat
dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan ajar pembelajaran IPA.* Salah satunya
yaitu kearifan lokal Mappadendang. Mappadendang merupakan salah satu kearifan
lokal yang terdapat di Sulawesi Selatan, dimana adat tersebut dilakukan ketika pasca
panen sebagai bentuk rasa syukur atas keberhasilan dalam proses penanaman padi.
Tradisi ini diiringi oleh irama atau bunyian yang berasal dari alat menumbuk yaitu
lesung dan alu disertai dengan gerakan tubuh pemain dan atribut-atribut yang
digunakan oleh pakkambona dan pikkambona (sebutan bagi pemain Mappadendang).**

Namun saat ini diserba modern dan teknologi, Mappadendang ini jarang
dilaksanakan hanya satu atau dua kali setahun dan tidak semua daerah yang ada di
Sulawesi selatan melaksanakan Mappadendang. Agar tidak memudarnya
adatMappadendang tersebut, Maka dari itu peneliti mengintegrasikanMappadendang
dalam pembelajaran IPA. Tradisi Mappadendang memiliki tahapan yang dapat
dihubungkan dengan pembelajaran IPA Khususnya fisikayaitu ketika pakkambona dan
pikkambona menumbukkan Alu ke lesung maka akan menghasilkan gaya.'®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di MTs DDI Tuppu
dengan salah satu guru mata pelajaran IPA diperoleh bahwaselama pembelajaran
peserta didik beranggapan IPA itu sulituntuk dipelajari. Salah satunya fisika
dikarenakan banyak materi yang rumit dan susah, menyebabkan peserta didik bosan

dan sering tidak memperhatikan pembelajaran. Dan guru IPA juga menyatakan bahwa

13Najib Khilman, “Kajian Etnosains Proses Pembuatan Genteng Sebagai Bahan Ajar Tambahan
Pelajaran IPA Terpadu,” Penelitian Pembelajaran Fisika9, no.2 (2018).

14pyspitasari Rakhmat dan Jeanny Maria Fatimah , “Makna Pesan Simbolik Non Verbal Tradisi
Mappadendang di Kabupaten Pinrang,” Jurnal Komunikasi Kareba 5, no.2 (2016).

Firdatul Jannah Putri Lestari, “Kajian Etnosains Berbasis Kearifan Lokal Pada Pembuatan
Tahu Besuki Di Desa Jetis Sebagai Sumber Belajar [IPA Di SMPN 3 Besuki” (2022).



sangat bagus jika mengaitkan IPA dengan kearifan lokal karena dapat membantu
peserta didik dalam mengenal, memahami, dan melestarikan budaya lokal itu sendiri.

Hal ini diperkuat oleh penelitian Maman (2016) menyatakan bahwa Kesulitan
pesertadidik dalam proses pembelajaran [PA meliputi materi yang tergolong
sulit untuk dipahami, metode pembelajaran yang dilakukan tergolong
membosankan, dan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.’®Mengaitkan kearifan lokal danPembelajaran IPA disekolah dapat
mempermudah peserta didik dalam belajar dan menerima atau memahami materi yang
disampaikan. Penyampaian materi yang diintegrasikan kearifan lokal serta fenomena
dalam memberikan pesan moral, menjadikan pola pikir peserta didik berkembang
menjadikan materi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan dapat meningkatkan
hasil belajar.t’Menurut Khaerani et al (2020) menyatakan bahwa pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal atau lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
peserta didik karena pembelajarannya sesuai dengan keadaan yang ada di lingkungan
sekitarnya.®

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, peneliti akan mengungkapkan
bahwa kearifan lokal tradisi Mappadendang bukan hanya sebuah seni dan budaya lokal
tetapi dalam tradisi tersebut, dapat pula dipelajaridalam pembelajaran IPA.Oleh karena

itu peneliti  bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul

®Maman Suparman, ‘“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Lingkungan
Dengan Memanfaatkan Komputer Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Ulaweng”, Universitas Negeri
Makassar, (2016).

YMuhammad Satriawan dan Rosmiati, “Pengembangan Bahan Ajar Fisika Berbasis
Kontekstual Dengan Mengintegrasikan Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Fisika
Pada Mahasiswa,” JPPS (Jurnal Penelitian Pendidikan Sains)6,no.1 (2016).

18Siti Halimah Khaerani, et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa.” Journal of Banua Science Educationl, no.1
(2020).



“Implementasipembelajaran  berbasis kearifan lokal Mappadendang untuk
Meningkatkan hasil belajar IPA”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yaitu Hasil
Belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah dikarenakan dianggap sulit
oleh peserta didik dan membosankan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yaitu Bagaimana
implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang untuk
meningkatkan hasil belajar IPA?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk  mengetahui  implementasi  pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal
Mappadendanguntuk meningkatkan hasil belajar IPA.
E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis, diharapkan dapat menjadi suatu referensi bagi peneliti lain untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan baik dibidang pendidikan maupun cabang ilmu
yang terkait.
2. Praktis

o

Bagi Peserta Didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan suatu
pengalaman serta pengatahuan kepada peserta didik dengan adanya metode
pembelajaran yang diterapkan sehingga bisa meningkatkan hasil beajar peserta didik

dalam pembelajaran IPA.



b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk meningkatkan
mutu seorang pendidik serta untuk meningkatkan kedudukannya sebagai guru yang
berkualitas dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses belajar
mengajar.
c. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah inovasi baru kepada

peserta didik dalam pembelajaran IPA guna meningkatkan hasil belajarnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan peneliti terdahulu dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai
topik yang ingin diteliti serta mencari perbandingan dan selanjutnya untuk menemukan
inspirasi untuk penelitian selanjutnya.Dalam referensi penelitian yang dilakukan
penulis, ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki hubungan dengan penelitian
penulis. Diantaranya sebagai berikut:

1. Jurnal, Aji Pamungkas, Bambang Subali, Suharto Linuwih dengan judul
“Implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal untuk
meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik”. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh implementasi model pembelajaran IPA berbasis
kearifan lokal terhadap kreativitas dan hasil belajar peserta didik, serta mengetahui
besar peningkatannya. Metode penelitian ini menggunakan quasi eksperimen.
Sampel penelitian ini adalah kelas VIl F sebagai kelas eksperimen dan VII B
sebagai kelas kontrol di SMP Negeri 22 Semarang. Teknik analisis data
menggunakan uji independent sample t-test didapatkan signifikansi data hasil
belajar siswa sebesar 0,003< 0, 05 dan signifikansi data hasil observasi kreativitas
sebesar 0,003< 0, 05. Artinya ada perbedaan kreativitas dan hasil belajar peserta
didik yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besar peningkatan
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol sebesar 0, 56 kategori sedang,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0, 68 kategori sedang. Besar peningkatan
kreativitas peserta didik pada kelas kontrol sebesar O, 55 kategori sedang,
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar 0, 71 kategori tinggi. Hasil penelitian ini

membuktikan bahwa dengan model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat



3.

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian ini nilai
kearifan lokal yang diangkat yaitu Kalender Pranata Mangsa yang sudah tertanam
di masyarakat Jawa.'®

Jurnal, Agnes Juniar Arrozaqu, Beni Setiawan dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar peserta didik Pada Materi Zat Aditif”. Tujuan dalam
penelitian  ini  yaitu untuk mendeskripsikan  keterlaksanaan  proses
pembelajaran, peningkatan hasil belajar dan respons peserta didik terhadap
model pembelajaran Problem Based Learning berbasis kearifan lokal pada
peserta didik kelas VIII SMP. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pre-
experimental design dengan menggunakan desain penelitian One Group Pretest
and Posttest Design. Hasil belajar dapat diketahui pada peningkatan nilai pretest
dan posttestdengan rata-rata skor N-Gain 0,69 yang berkategori sedang. Hasil
analisis effect sizemenunjukkan keefektifan penerapan Problem Based Learning
berbasis kearifan lokal sebesar 3,20 dengan kriteria sangat tinggi. Respons
positif diberikan peserta didik dalam menerapkan Problem Based Learning berbasis
kearifan lokal dengan persentase rata-rata 97,93%.Kesimpulan dari penelitian
ini adalah penerapan Problem Based Learning berbasis kearifan lokal terdapat
peningkatan pada hasil belajar peserta didik.?

Jurnal, Alifia Nugrahaning Saputri, Anatri Desstya dengan judul “Implementasi

Pembelajaran IPA Sekolah Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen”.

YAji Pamungkas, et al., “Implementasi Model Pembelajaran IPA Berbasis Kearifan Lokal

Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 3, no.2
(2017).

20Agnes Juniar Arrozaqu dan Beni Setiawan, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Aditif,”
Pendipa Journal Of Science Education 6, no.3 (2022).
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk eksplorasiterhadap peningkatan dari
implementasi model pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal terhadap kreativitas
dan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Dengan
pendekatan kualitatif ini peneliti akan mengkaji secara mendalam tentang
implementasi pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Dalam hal ini untuk
memperoleh gambaran yang utuh mengenai implementasi pembelajaran IPA
sekolah dasar berbasis kearifanlokal di kabupaten Sragen yang mana menjadi fokus
penelitian adalah guru dan peserta didik kelas VV SD Negeri Teguhan sebanyak 18
peserta didik. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dengan implementasi model
pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar peserta didik.?*

4. Jurnal, Cornelia Amanda Naitili , Kristina E. Noya Nahak dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal “Eclipse Ammu Pe”
Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan
untuk menginvestigasi dampak penggunaan media pembelajaran berbasis kearifan
lokal "Eclipse Ammu Pe" terhadap minat dan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam di tingkat Sekolah Dasar. Metode penelitian
yang digunakan adalah desain eksperimen pretest-posttest control group dengan
melibatkan siswa kelas V di SDN Fatke. Hasil analisis data menunjukkan bahwa

kelompok eksperimen yang menggunakan media pembelajaran berbasis kearifan

21 Alifia Nugrahaning Saputri dan Anatri Desstya. “Implementasi Pembelajaran IPA Sekolah
Dasar Berbasis Kearifan Lokal Di Kabupaten Sragen.” ELSE (Elementary School Education Journal) 2
(2023).
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lokal mengalami peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar dan juga
menunjukkan peningkatan minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelompok
kontrol.?

5. Jurnal Ni Putu Yustika Rini Dengan Judul “Penerapan Pembelajaran IPA Berbasis
Kebudayaan Daerah Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis peserta didik Di SDN 6 Songan”. Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan empat langkah utama, yaitu identifikasi
masalah, analisis, perencanaan, dan implementasi. Hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SDN 6
Songan Dengan mengintegrasikan elemen-elemen budaya daerah ke dalam proses
pembelajaran, para pengelola dan pendidik dapat menciptakan lingkungan
pendidikan yang lebih mendalam, bermakna, dan relevan. Ini juga membantu
peserta didik mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang identitas
mereka, serta rasa memiliki terhadap budaya dan lingkungan tempat mereka
tumbuh. Sehingga, pendekatan ini memberikan peluang besar untuk menciptakan

pembelajaran yang lebih efektif dan berdaya guna.?®

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian antara Peneliti dan Peneliti lain

22Cornelia Amanda Naitilidan Kristina E Noya Nahak “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal ‘Eclipse Ammu Pe’ Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik
Sekolah Dasar,” Jurnal Rumoun Ilmu Pendidikan2 (2023).

ZCornelia Amanda Naitilidan Kristina E Noya Nahak “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal ‘Eclipse Ammu Pe’ Terhadap Hasil Belajar IPA peserta didik
Sekolah Dasar,” Jurnal Rumoun llmu Pendidikan 2 (2023)
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No | Judul / Nama Persamaan Perbedaan

1 | Aji  Pamungkas, Penelitian ini | - Penelitian ini
Bambang Subali, Meneliti ~ dengan | menggunakan metode
Suharto Linuwih, konteks quasi eksperimen
(2017). pembelajaran sedangkan penelitian saya
Implementasi berbasis  kearifan menggunakan metode
model lokal. penelitian tindakan kelas

pembelajaran IPA
berbasis kearifan
lokal untuk
meningkatkan
Kreativitas dan
hasil belajar
peserta didik.

penelitian ini sama-
sama untuk
meningkatkan hasil
belajar.

(PTK).

- Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui
pengaruh  implementasi
model pembelajaran IPA
berbasis kearifan lokal
terhadap kreativitas dan
hasil belajar peserta didik,
serta mengetahui besar
peningkatannya sedangkan
penelitian saya tujuan dari
penelitian ini Yaitu Untuk

mengetahui ~ Bagaimana
implementasi

pembelajaran berbasis
kearifan lokal
Mappadendang untuk

meningkatkan hasil belajar
IPA.

Agnes Juniar
Arrozaqu dan Beni
Setiawan, (2022).
Penerapan Model
Pembelajaran

Problem Based
Learning Berbasis

Kearifan Lokal
Untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar

peserta didik Pada
Materi Zat Aditif.

- Penelitian ini sama-

sama untuk
meningkatkan hasil
belajar.

Penelitian ini
Meneliti dengan
konteks
pembelajaran
berbasis kearifan
lokal.

- Penelitian ini
menggunakan metode
Pre-experimental design
dengan menggunakan
desain  penelitian One
Group Pretest and
Posttest Design sedangkan
penelitian saya
menggunakan metode

penelitian tindakan kelas
(PTK).
- Tujuan dalam penelitian

ini yaitu untuk
mendeskripsikan
keterlaksanaan proses

pembelajaran,
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Pembelajaran
Berbasis Kearifan

Lokal “Eclipse
Ammu Pe”
Terhadap Hasil

sama untuk
meningkatkan hasil
belajar.

No | Judul / Nama Persamaan Perbedaan
peningkatan hasil belajar
dan respons peserta didik
terhadap model
pembelajaran Problem
Based Learning berbasis
kearifan ~ lokal  pada
peserta didik kelas VIII
SMP sedangkan penelitian
saya tujuan dari penelitian
ini Yaitu Untuk
mengetahui  Bagaimana
implementasi
pembelajaran berbasis
kearifan lokal
Mappadendang untuk
meningkatkan hasil
belajar IPA.

3. | Alifia Penelitian ini Penelitian ini
Nugrahaning Meneliti ~ dengan menggunakan metode
Saputri, Anatri konteks kualitatif sedangkan
Desstya, (2023). pembelajaran penelitian saya
Implementasi berbasis  kearifan menggunakan metode
Pembelajaran IPA lokal. penelitian tindakan kelas
Sekolah Dasar (PTK).

Berbasis Kearifan Penelitian ini  berfokus

Lokal Di pada kreativitas siswa dan

Kabupaten Sragen hasil belajar peserta didik
sedangkan penelitian saya
berfokus pada hasil belajar
peserta didik.

4. | Cornelia Amanda Penelitian ini Penelitian ini
Naitili , Kristina E. Meneliti ~ dengan menggunakan ~ metode
Noya Nahak konteks desain eksperimen
(2023) dengan pembelajaran sedangkan penelitian saya
judul  “Pengaruh berbasis  kearifan menggunakan metode
Penggunaan lokal. penelitian tindakan kelas
Media penelitian ini sama- (PTK).

Penelitian ini  Berbasis
Kearifan Lokal “Eclipse
Ammu Pe” sedangkan
pada  penelitian  saya
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No | Judul / Nama Persamaan Perbedaan
Belajar IPA berbasis kearifan lokal
peserta didik Mappadendang.

Sekolah Dasar”.

5. | Ni Putu Yustika Penelitian ini Penelitian ini  berfokus
Rini (2023), Meneliti ~ dengan pada Meningkatkan
Penerapan konteks Kemampuan Berpikir
Pembelajaran IPA pembelajaran Kritis  peserta  didik
Berbasis berbasis  kearifan sedangkan penelitian saya
Kebudayaan lokal. berfokus pada hasil belajar
Daerah  Kearifan Penelitian ini peserta didik.

Lokal Untuk Sama-sama
Meningkatkan menggunakan
Kemampuan metode Penelitian
Berpikir Kritis Tindakan Kelas
Siswa Di SDN 6 (PTK)

Songan

Berdasarkan penelitian diatas, maka Kebaruan dari penelitian ini adalah

memperkenalkan

pendekatan

inovatif dengan

mengaitkan

kearifan lokal

Mappadendang ke dalam pembelajaran IPA pada materi gaya. Hal ini membantu
peserta didik mengaitkan konsep ilmiah dengan budaya lokal, sehingga memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam, bermakna dan dapat melestarikan budaya lokal itu

sendiri.

B. Tinjauan Teori
1. Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan kegiatan ilmiah yang memiliki
orientasi pada pemecahan masalah-masalah pembelajaran melalui tindakan yang

disengaja dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan proses dan hasil
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belajar.2*PTK didefinisikan sebagai penelitian praktis yang dilakukan di dalam kelas
untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran, meningkatkan hasil belajar, dan
menemukan model pembelajaran inovatif untuk memecahkan masalah yang dialami
guru dan siswa.? Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa PTK
merupakan penelitian tindakan dengan lingkup di dalam kelas untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil belajar siswa.PTK sering dipakai
karena memiliki beberapa keunggulan.?® Berikut ini merupakan keunggulan PTK yang
dilaksanakan di sekolah antara lain:
a. Praktis dan relevan untuk situasi yang aktual.
b. Memiliki kerangka kerja yang teratur.
c. Dilaksanakan berdasarkan pada observasi yang nyata dan objektif.
d. Fleksibel dan adaptif.
e. PTK dapat digunakan sebagai inovasi pembelajaran.
f. Dapat digunakan untuk mengembangkan kurikulum pada tingkat kelas.
g. PTK juga dapat digunakan untuk meningkatkan kepekaan dan profesionalisme
guru.?’

Menurut Endang Mulyatiningsih (2015) model PTK ada empat, yaitu : Model
Lewin, Model riel, Model Kemmis dan Taggart, Model DDAER. Sedangkan menurut
Wijaya Kusuma (2011) adalah : Model Kurt Lewin, Kemmis dan Taggart, John Elliott,

McKernan.

2Nurdinah Hanifah, Memahami Penelitian Tindakan Kelas: Teori Dan Aplikasinya (Bandung:
Upi Press, 2014).

ZImam Machali, “Bagaimana Melakukan Penelitian Tindakan Kelas Bagi Guru,” ljarl, no.2
(2022).

%Mualimin et al.,Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya: Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2014).

2’7ainal Agib dan M Chotibuddin, Teori Dan Aplikasi Penelitian Tindakan Kelas:(PTK)
(Yogyakarta: Deepublish, 2018).
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model PTK

adalah sebagai berikut :

a. Model Kurt Lewin

Menjadi acuan pokok atau dasar dari adanya berbagai model Penelitian
Tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan demikian karena dialah yang pertama
kali memperkenalkan action research atau penelitian tindakan. Konsep model ini terdiri
dari empat komponen (siklus), yaitu ; perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi.®
b. Model Riel

Model ke dua dikembangkan oleh Riel (2007) yang membagi proses penelitian
tindakan menjadi tahap-tahap: studi dan perencanaan, pengambilan tindakan,
pengumpulan dan analisis kejadian, refleksi. Riel mengemukakan bahwa untuk
mengatasi masalah diperlukan studi dan perencanaan. Masalah ditentukan berdasarkan
pengalaman empiris yang ditemukan sehari-hari. Setelah masalah teridentifikasi
kemudian direncanakan tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan dan
mampu dilakukan oleh peneliti. Perangkat pendukung tindakan (media, RPP) disiapkan
pada tahap perencanaan. Tahap berikutnya pelaksanaan tindakan, kemudian
mengumpulkan data/informasi dan menganalisis. Hasil evaluasi kemudian dianalisis,
dievaluasi dan ditanggapi. Kegiatan dilakukan sampai masalah bisa diatasi.?®

c. Model Kemmis dan Taggart

28 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Indeks,
2011).
29 Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Indeks,
2011).
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Kemiss dan Taggart (1988) membagi prosedur penelitian dalam empat tahap
kegiatan pada satu putaran (siklus). perencanaan-tindakan dan observasi-refleksi.
Model ini sering diacu oleh para peneliti. Kegiatan tindakan dan observasi digabung
dalam satu waktu. Hasil observasi direfleksi untuk menentukan kegiatan berikutnya.
Siklus dilakukan terus menerus sampai peneliti puas, masalah terselesaikan dan hasil
belajar maksimum.

Kemmis dan Taggart mengemukakan model PTK yang dikembangkan dari
konsep asli milik Kurt Lewin. Model PTK yang dikemukakan oleh Kemmis dan
Taggart menggunakan sistem spiral refleksi diri dengan langkah-langkah berikut ini:
1) Rencana
2) Tindakan
3) Pengamatan
4) Refleksi

Model PTK Kemmis dan Taggart adalah sistem spiral refleksi diri yang terdiri
dari empat tahapan.*°
d. Model DDAER

Desain lengkap PTK disingkat DDAER (diagnosis, design, action and
observation). Dalam penelitian ini hal yang pertama dilakukan bukan diagnosis
masalah sebelum tindakan diagnosis penelitian. Diagnosis masalah ditulis dalam latar
belakang masalah. Kemudian peneliti mengidentifikasi tindakan dan memilih salah
satu tindakan untuk menyelesaikan masalah.

e. Model John Elliot

80 Mualimin et al.,Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya: Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2014).
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Model penelitian ini dalam satu tindakan terdiri dari beberapa step, yaitu
langkah tindakan 1, langkah tindakan 2, langkah tindakan 3. Langkah ini dilakukan
karena pertimbangan dalam suatu pelajaran terdapat beberapa materi yang tidak dapat
diselesaikan dalam satu waktu. Semuanya harus diawali dari ide awal, sampai
monitoring pelaksanaan dan efeknya.

f.  Model McKernan

Menurut McKernan ada tujuh langkah yang harus dilakukan, yaitu :
1) Analisis situasi atau kenal medan
2) Perumusan dan Kklasifikasi permasalahan
3) Hipotesis tindakan
4) Penerapan tindakan dengan monitoring
5) Evaluasi hasil tindakan
6) Refleksi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan selanjutnya

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan
Taggart, dengan membagi prosedur penelitian dalam empat tahap kegiatan pada satu
putaran (siklus). perencanaan-tindakan dan observasi-refleksi.*?

2. Kearifan Lokal Tradisi Mappadendang

Kearifan lokal merupakan suatu bentuk kearifan lingkungan yang ada dalam

kehidupan bermasyarakat disuatu tempat atau daerah. Jadi merajuk pada lokalitas dan

komunitas tertentu.**Sulawesi selatan memiliki berbagai macam kearifan lokal. Salah

$1Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Uny Press, 2015).
32Wijaya Kusuma dan Dedi Dwitagama, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta:
Indeks, 2011)).
33Ahmad Jupri, Kearifan Lokal Untuk Konversi Mata Air, Ishak (Nusa Tenggara Barat: Lppm
Unram Press, 2019).
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satunya yaitu mappadendang. Kata Mappadendang berasal dari kata “Dendang” yang
berarti bunyi-bunyian.®*

Mappadendang atau yang lebih dikenal dengan sebutan pesta pascapanen pada
suku bugis merupakan suatu pesta syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi
kepada yang maha kuasa. Mappadendangsendiri merupakan suatu pesta yang diadakan
dalam rangka besar-besaran. Yakni acara penumbukan gabah pada lesung dengan
tongkat besar sebagai penumbuknya. Orang-orang akan berkumpul disuatu tempat
untuk melakukan penumbukan gabah secara bersamaan.Disebut juga sebagai
penyucian gabah yang dalam artinya masih terikat dengan batangnya dan terhubung
dengan tanah yang menjadi ase (beras) yang nantinya akan menyatu dengan
manusianya.®®

Tradisi ini merupakan sebuah pertunjukkan unik karena alat yang digunakan
ialah Alu dan Lesung yang menghasilkan bunyian irama teratur atau nada dari keahlian
para pemain perempuan yang beraksi dalam bilik baruga yang disebut
Indo padendang, sedangkan pria yang menari dan menabur bagian ujung lesung
disebut Ambo padendang. Bilik baruga terbuat dari bambu, serta memiliki pagar yang
terbuat dari anyaman bambu yang disebut walasuji.*®

Tradisi Mappadendang yang umumnya dilakukan sebagai rangkaian pesta
panen sekaligus pagelaran seni tradisional Bugis karena merupakan sebuah
pertunjukan unik yang menghasilkan bunyi irama teratur atau bunyi nada yang di buat

dari kelihaian pemain. Ritual atau tradisi Mappadendang merupakan ritual yang digelar

%4Yunita Hartina, “Integrasi Islam Terhadap Ritual Tradisi Mappadendang Di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang (Studi Sejarah Dan Budaya Islam)” UIN Alauddin Makassar 2 (2018).

35 Irmayani, et al., Eksistensi Nilai-Nilai Lokal Pertanian (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2022).

%Yunita Hartina, “Integrasi Islam Terhadap Ritual Tradisi Mappadendang Di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang (Studi Sejarah Dan Budaya Islam).” UIN Alauddin Makassar 2 (2018).
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masyarakat suku Bugis sebagai bentuk rasa syukur kepada Sang Pencipta atas hasil
panen yang diperoleh. Tradisi ini biasanya digelar pasca panen di beberapa daerah di
mana suku Bugis bernaung. Selain itu, Mappadendang memiliki perjalanan sejarah
yang cukup panjang. Sebagai sebuah tradisi pesta panen, Mappadendang tidak terlepas
daripada sejarah Dewi Padi.®’

Tradisi Mappadendang sendiri telah berjalan secara turun temurun. Tiap musim
panen tiba, semua orang melakukan Mappadendang. Saat musim panen tiba para warga
biasanya memotong ujung batang padi menyerupai sebuah pisau pemotong berukuran
kecil. Biasanya setelah terkumpul lantas padi hasil panenan itu dirontokkan dengan
cara menumbuk dalam sebuah lesung. Suara benturan antara kayu penumbuk, yang
disebut alu, dan lesung ini biasanya terdengar nyaring membentuk irama ketukan yang
khas. Gerakan dan bunyi tumbukan berirama inilah yang menjadi asal-usul seni
Mappadendang.®
3. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan realisasi atau pemekaran darikecakapan potensial atau
kapasitas yang dimiliki seseorang.®® Hasil belajar adalahsesuatu yang dicapai atau
diperoleh peserta didik berkat adanya usaha atau pikiranyang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek

kehidupan sehingga tampak perubahantingkah laku pada diri individu.*

87 Askar Nur, “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa Allamungeng Patue, Kabupaten
Bone,” Jurnal Khitah 1, no.1 (2020).

38Askar Nur, “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa ( Mysticism Of Mappadendang
Tradition In Allamungeng Patue,” Jurnal Khitahl, no.1(2020).

$9Donni Juni Priansa, “Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran: Inovatif, Kreatif,
Dan Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik”, (Bandung: Pustaka Setia, 2017).

40Heri Rahyubi, “Teori-Teori Belajar Dan Aplikasi Pembelajaran Motorik”, (Bandung: Nusa
Media, 2012).
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Hasil belajar bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai
pada peserta didik diantaranya aspek kogpnitif, afektif, dan psikomotorik pada mata
pelajaran disekolah sesudah melewati kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran. Aspek kognitif yang mengacu kepada kemampuan peserta didik
untuk menyelesaikan evaluasi tertulis yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
dengan pengetahuan yang ada dalam diri peserta didik. Psikomotorik yang
berhubungan mengenai kemampuan fisik serta kegiatan perseptual. Dan aspek afektif
ditinjau dari sikap/perilaku peserta didik selama pembelajaran.*!

a. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, karena manusia dalam mencapai
hasil belajar tidak hanya menyangkut aktivitas fisik saja, tetapi terutama sekali
menyangkut kegiatan otak, yaitu berfikir. Menurut M. Dalyono, yang mempengaruhi
hasil belajar menyangkut faktor internal maupun eksternal. Faktor internal (faktor dari
dalam diri manusia itu sendiri) yang meliputi faktor fisiologi dan faktor psikologi.
Sedangkan faktor eksternal (faktor dari luar manusia) meliputi faktor non sosial dan
faktor sosial.

1) Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor yang ada dalam diri siswa (intern) yang
berpengaruh dalam meraih hasil belajar. Adapun faktor intern tersebut adalah:
a) Faktor inteligansi (kecakapan)

Inteligensi atau kecakapan seseorang merupakan faktor pembawaan, walaupun
bisa juga diupayakan dengan latihan-latihan tertentu. Ranah kejiwaan yang

berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologis kognitif adalah sumber

“Muhamad Afandi et al.,Model Dan Metode Pembelajaran (Semarang: Unissula Press, 2013).
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sekaligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya, yakni ranah afektif (rasa) dan
ranah psikomotor (karsa). Ada dua hal yang berkaitan dengan kecakapan kognitif ini
yaitu menghafal prinsip-prinsip yang terkandung dalam materi, dan mengaplikasikan
prinsip-prinsip materi. Dengan kecakapan ini siswa dapat memecahkan masalah
belajar, dan permasalahan-permasalahan lain yang terjadi dalam kehidupan.
b) Faktor Minat dan Motivasi
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Sedangkan motivasi sebagai sesuatu yang
kompleks, yang akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada
diri manusia, sehingga akan terkait dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan
juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Siswa mempunyai
minat pada pelajaran tertentu akan senang mempelajarinya, sehingga akan
memudahkan proses pembelajaran dan akan berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Sedangkan motivasi merupakan dorongan untuk berbuat sesuatu. Siswa yang
mempunyai motivasi kuat dalam belajar tentu akan semangat belajar. Dan hal ini akan
berpengaruh juga terhadap hasil yang akan dicapai.
c) Faktor Cara Belajar

Yang dimaksud cara belajar adalah bagaimana seseorang melaksanakan belajar.
Hal ini mencakup: konsentrasi dalam belajar, usaha mempelajari kembali materi yang
telah dipelajari, membaca dengan teliti dan berusaha menguasai dengan baik, dan
selalu mencoba menyelesaikan dan berlatih mengerjakan soal.*?

2) Faktor Ekstern

“2Endang Sri Wahyuningsih, "Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa", Deepublish (2020).
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Selain dipengaruhi faktor dalam diri peserta didik, hasil belajar juga
dipengaruhi faktor ekstern. Yang termasuk faktor ekstern ini yaitu faktor keluarga dan

sekolah dan faktor masyarakat.

a) Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah ayah, ibu dan anak-anak serta keluarga yang menjadi penghuni
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam
belajar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup
atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua,
akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi
dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak.
b) Lingkungan sekolah

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat keberhasilan
belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan
kemampuan anak, keadaan fasilitas disekolah, keadaan ruangan, pelaksanaan tata tertib
sekolahan, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar anak.
¢) Lingkungan masyarakat

Keadaan masyarakat juga menentukan hasil belajar. Bila disekitar tempat
tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan terutama
anak-anaknya bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih
giat belajar.*

b. Indikator hasil belajar

“Hasrian Rudi Setiawan dan Achmad Bahtiar, Monograf: Metode Role Play (Upaya
Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik) (umsu press, 2023).
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Indikator hasil belajar dapat digunakan sebagai dasar penilaian terhadap peserta
didik dalam mencapai pembelajaran dan kinerja yang diharapkan. Indikator hasil
belajar merupakan uraian kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalamberkomunikasi secara spesifik serta dapat dijadikan ukuran untuk menilai
ketercapaian hasil pembelajaran. Peserta didik diberi kesempatan untuk menggunakan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah mereka kembangkan
selama pembelajaran dan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sudah ditentukan.
Selama proses ini, pendidik dapat menilai apakah peserta didik telah mencapai suatu
hasil belajar yang ditunjukan dengan pencapaian beberapa indikator dari hasil belajar
tersebut.

Salah satu pendapat terpopuler dalam dunia pendidikan tentang indikator hasil
belajar adalah Pendapat Benjamin S.Bloom. Indikator hasil belajar menurut Benjamin
S.Bloom dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan
menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, yakni semua yang berhubungan dengan otak
serta intelektual. Afektif adalah semua yang berhubungan dengan sikap, dan
psikomotorik adalah sesuatu yang berkaitan dengan gerak atau ucapan baik verbal
maupun non verbal .4

Ketiga ranah yang diungkapkan oleh Bloom menggambarkan beberapa cara
atau sistem dalam mengukur hasil belajar peserta didik. Jadi, bisa disimpulkan bahwa
indikator hasil belajar merupakan bagian penting yang digunakan untuk mengukur
tercapai tidaknya tujuan si pendidik terhadap peserta didik khususnya dalam ruang

lingkup pendidikan formal.*®

44Doni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran: Inovatif, Kreatif, Dan
Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik. “Mistisisme Tradisi Mappadendang Di Desa Allamungeng
Patue, Kabupaten Bone,” Jurnal Khitah (2020)

4Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa,” Prosiding Sesiomadika2, no.1 (2020).
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4. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)

IlImu pengetahuan alam (IPA) merupakan cabang keilmuan yang berhubungan
dengan cara belajar akan alam secara terstruktur dan efisien, sehingga IPA bukan hanya
terpusat pada kepemilikan kumpulan pengetahuan, baik berupa fakta, konsep, ataupun
prinsip-prinsip  saja tetapi juga menjadi suatu proses daripada aktivitas
penemuan.Pembelajaran IPA dapat dipergunakan sebagai salah satu wahana bagi siswa
untuk mengetahui tentang diri mereka dan lingkungan, serta pemberdayaan lebih lanjut
dalam pengaplikasian di lingkup kehidupannya. Sistem pembelajarannya
menitikberatkan pada penyaluran wawasan dan pengalaman langsung, karena mata
pembelajaran IPA termasuk pembelajaran kontekstual, artinya pembelajarannya
berhubungan dan dekat dengan peristiwa atau kejadian sehari-hari.*

Pemerintah telah mendukung upaya pelestarian budaya dan kearifan lokal
dengan memasukkan program pembelajaran berbasis budaya dan kearifan lokal yang
ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Pasal 14 ayat (1), yang dinyatakan bahwa “Kurikulum untuk
SMP/MTs/SMPLB atau bentuk lain yang sederajat dapat memasukkan pendidikan
berbasis keunggulan lokal. Peraturan Pemerintah tersebut disempurnakan dalam
Kurikulum 2013 yang mendukung pembelajaran dengan memanfaatkan budaya, dalam
hal ini kurikulum harus tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, budaya,
teknologi dan seni yang dapat membangun rasa ingin tahu siswa serta kemampuan

pendidik dan peserta didik dalam memanfaatkan sumber belajar secara tepat”.*’

46Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep Dan Aplikasinya (Bandung: UPI Press, 2014).

47Cristian Damayanti, et al, “Pengembangan Model Pembelajaran IPA Terintegrasi Etnosains
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Journal Of Innovative Science
Educationl (2017).
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Pembelajaran IPA berbasis kearifan lokal adalah upaya terencana yang
menggunakan potensilokal secara cerdas untuk membuat lingkunganbelajar dalam
proses pendidikan sehinggapeserta didik dapat secara aktif meningkatkankeahlian,
informasi, dan keterampilan mereka.Pendekatan ini tidak hanya memfokuskan pada
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengaitkannya dengan konteks budaya dan
kehidupan sehari-hari siswa, meningkatkan relevansi materi dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran.

Tujuan Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) ialah:

e

Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai IPA untuk belajar
seumur hidup.
b. Mengembangkan apresiasi terhadap peran IPA dalam membina keselamatan
dengan daya hidup sehat.
c. Mengembangkan kesadaran nilai IPA dalam menyelesaikan permasalahan setiap
hari.
d. Bekerja secara efektif dalam lingkungan global dan teknologi yang berubah dengan
cepat.
e. Menghargai kebutuhan untuk kontribusi dalam pembangunan berkelanjutan.*®
5. Gaya
Gaya sering diartikan sebagai dorongan atau tarikan. Bila kita menarik atau
mendorong suatu benda, maka berarti kita memberikan gaya pada benda tersebut.
Untuk melakukan suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi
pengaruhnya dapat dirasakan. Makin besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga

yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer.

“8Insih Wilujeng, "IPA Terintegrasi Dan Pembelajarannya”(Yogyakarta: Uny Press, 2020).
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Satuan gaya dinyatakan dalm Newton (N). Gaya dapat mempengaruhi gerak dan

bentuk benda.

a. Macam-macam Gaya
Adapun macam-macam gaya antara lain :

1) Gaya Otot

Gaya otot adalah gaya yang ditimbulkan oleh otot.Atau gaya yang dihasilkan
oleh otot-otot tubuh untuk mendorong atau menarik benda. Gaya otot merupakan jenis
gaya yang dimiliki oleh makhluk hidup yang memiliki otot.
2) Gaya Magnet

Gaya magnet adalah gaya yang dihasilkan oleh magnet. Benda magnet akan
menarik benda logam. Magnet berasal dari kata Magnesia yaitu tempat orang Yunani
menemukan sifat magnet yang terdapat dalam batu-batuan yang dapat menarik logam,
misalnya magnet yang terdapat pada pintu kulkas, alat pengumpul sampah besi, dan
penutup tempat pensil.
3) Gaya gesek

Gaya gesek adalah gaya yang timbul akibat gesekan dua benda. Gaya gesek
adalah gaya yang menahan gerak benda agar benda itu dapat berhenti bergerak. Besar
kecilnya gaya gesek dipengaruhi oleh kasar licinnya permukaan benda yang
bergesekan. Makin halus/licin permukaan gaya gesek semakin kecil. Makin kasar
permukaan gaya gesek semakin besar Misalnya, karet rem yang bergesekan dengan
pelek seperti kayuh, amplas dengan kayu, dn ban mobil dengan permukaan jalan.
4) Gaya pegas

Gaya pegas adalah gaya yang dihasilkan oleh benda elastis atau lentur.

Misalnya, tali ketapel, tali busur panah, dan pegas.
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Gaya gravitasi

Gaya gravitasi adalah gaya tarik dari pusat bumi. Gaya Gravitasi adalah gaya

yang menarik semua benda baik benda hidup maupun benda tidak hidup ke arah pusat

bumi.Gaya gravitasi bumi menyebabkan semua benda di Bumi mempunyai berat. Gaya

gravitasi bumi disebut juga gaya berat, yaitu gaya yang dimiliki suatu benda terhadap

pusat bumi.

b.
1)

b)

2)

Gaya sentuh dan tak sentuh

Gaya sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda melalui sentuhan langsung
terhadap benda tersebut. contoh :

gaya otot: ketika pikkambona dan pakkambonatradisi mengangkat alu ke atas

sebelum menumbuk padi. Otot lengan bekerja keras untuk mengangkat alu.

gaya gesek : Gesekan antara alu dan padi membantu memisahkan kulit padi dari
beras.
Gaya tak sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda tanpa melalui persentuhan

langsung terhadap benda tersebut. contoh :

gaya gravitasi : Ketika alu dilepaskan, gaya gravitasi menariknya ke bawah
sehingga alu bisa menghantam padi dalam lesung.

Pengaruh gaya terhadap benda

Gaya dapat menyebabkan benda bergerak, gaya dapat menambah kecepatan

benda, dan gaya dapat mengurangi kecepatan benda. Gaya dapatmenyebabkan

kedudukan benda berubah atau gaya dapat menyebabkan benda yang tadinya diam

menjadi bergerak.

1)
2)

Gaya menggerakkan benda diam

Gaya membuat benda bergerak menjadi diam
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3) Gaya mengubah kecepatan benda
4) Gaya mengubah arah gerak benda
5) Gaya dapat mengubah bentuk benda*
d. Gaya gesekan menguntungkan dan merugikan

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja pada sebuah benda ketika benda tersebut
bergeser atau sedang berusaha bergeser. gaya gesek terjadi karena adanya pergesekan
antara 2 permukaan. besar kecilnya gaya gesek bergantung pada kekasaran permukaan
kedua benda yang bergesekan
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran pola hubungan dengan ide atau variabel yang
selaras, menggambarkan keseluruhan terhadap fokus penelitian.*®Kerangka piker
merupakan model konseptual mengenai materi dengan kaitan terkait beberapa faktor

yang sudah diindentifikasi mengenai suatu permasalahan yang penting.>?

Proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran itu
berlangsung. Kondisi pembelajaran saat ini khususnya dilokasi penelitian yang
menjadi tempat peneliti untuk meneliti nantinya memiliki permasalahan yaitu hasil
belajar peserta didik masih rendah karena dianggap sulit oleh peserta didik. Dalam hal
ini, peneliti melakukan perencanaan tindakan yang kemudian menerapkan
pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendangdengan memberikan LKPD dan
soal tes. Kemudian melakukan pengamatan atau observasi terhadap pembelajaran yang

berlangsung dan refleksi untuk mengevaluasi hasil tindakan.

4%Sugeng yuli irianto, IImu Pengetahuan Alam (Jakarta: pusat perbukuan, 2008).

50 Tim Penyusun IAIN, Pedoman Penulisan Karya IImiah IAIN Parepare (Parepare: IAIN
Parepare Nusantara Press, 2020).

°1Sugiyono, Metode Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2010).
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Apabila hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA masih rendah maka
peneliti akan menerapkan kembali pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mappadendangdan jika hasil belajar IPA meningkat maka masalah akan terselesaikan
dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.

Berdasarkan tindakan yang dilakukan peneliti, diharapkan bisa memperoleh
hasil akhir yang hendak dicapai, yaitu hasil belajar IPA peserta didik kelas VII.B MTs
DDI Tuppu bisa meningkat. Sehingga peserta didik lebih bersemangat dan tertarik
untuk terus belajar IPA. Dari pernyataan tersebut dapat digambarkan kerangka pikir

seperti pada gambar dibawah ini.



[ KondisiAwal ]_> Hasil pelajar peserta_didik mata
pelajaran IPA Masih rendah
karena dianggap sulit oleh siswa

Pelaksanaa tindakan Pengamatan
perencanaan Pembelajaran berbasis terhadap peserta
Tindge kearifan lokal didik dan
Mappadendan keterlaksanaan
P p pembelajaran
A

|

— .
Refleksi

meliputi
. mengevaluasi

Ya < hasil tindakan

4 )

Masalah terselesaikan (melalui
metode pembelajaran berbasis
kearifan lokal Mappadendangdapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran IPA)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang dilaksanakan maka
penelitian dengan judul implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal
“Mappadendang” untuk meningkatkan hasil belajar IPA tidak menggunakan hipotesis

tindakan.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian

Untuk memperoleh informasi tersebut peneliti menentukan subjek yang akan
diambil dalam penelitian yaitu peserta didik kelas VII.BMTs DDI Tuppu, kecamatan
Lembang, kabupaten Pinrang.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di MTs DDI
Tuppu karena pada sekolah ini pembelajaran berbasis kearifan lokal itu belum pernah
diterapkan.
2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini adalah kurang lebih 6 (Enam) bulan untuk
memperoleh informasi dan data terkait hal yang diteliti.

C. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Di mana penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan dalam kelas
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan
untuk memperbaiki proses belajar mengajar, dengan tujuan untuk meningkatkan atau
memperbaiki praktek pembelajaran menjadi lebih efektif.>? Penelitian ini akan
dilaksanakan secara bersiklus. Setiap siklus, baik siklus I dan siklus Il yang akan

dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Model desain PTK yang

52Mualimin, et al., Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya : Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2014).
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akan digunakan adalah model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang
terdiri dari 4 tahap pada setiap siklusnya, yakni : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan,
tahap observasi dan tahap refleksi. Dari 4 tahap tersebut dapat diuraikan dalam bagan

sebagali berikut :

/ PELAKSANAAN
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI
/ PELAKSANAAN \

PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1 Model Penelitian Kemmis dan Mc.Taggart>

PERENCANAAN

5Mualimin, et al., Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik (Surabaya : Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, 2014).
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Gambar di atas menunjukkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
perbaikan secara terus menerus dari suatu tindakan yang masih mempunyai kelemahan
sebagaimana hasil refleksi yang menuju kearah yang paling sempurna. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan dua siklus yakni siklus I dan siklus 1. Berdasarkan
gambar siklus di atas, maka dilaksanakan penelitian tindakan kelas sebagai berikut :
1. Siklus |l

Siklus 1 dengan kompetensi dasar mendeskripsikan konsep struktur dan fungsi
gaya.

a. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah diskusi awal antara guru mata
pelajaran dan peneliti terhadap langkah-langkah penerapan metode pembelajaran
berbasis kearifan lokal Mappadendang. Adapun langkah-langkah pada tahap
perencanaan mencakup:

1) Menyusun Modul ajar pada kompetensi dasar mendeskripsikan konsep struktur dan
gaya dengan menggunakan metode pembelajaran  berbasis kearifan
lokalMappadendang.

2) Menyusun materi pembelajaran tentang konsep struktur dan fungsi gaya.

3) Menyiapkan strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.

4) Menyiapkan instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pembelajaran, yang
berupa instrumen tes dan non tes.instrumen tes dinilai berdasarkan hasil tes peserta
didik dan Instrumen non tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang telah

disusun oleh peneliti.

b. Tindakan
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Tindakan dimaksudkan sebagai sebuah pelaksanaan dari apa yang telah
direncanakan sebelumnya. Tindakan siklus | direncanakan dengan melakukan
prosespembelajaranyangmengacupadarencanapembelajaranyangtelahdibuat ~ dengan
materi. Selama kegiatan pembelajaran pendidik menerapkan langkah-langkah dari
pembelajaran  berbasis kearifan lokal mappadendangberdasarkan skenario
pembelajaran yang telah dibuat. Hal-hal yang dilakukan pada tahapan ini adalah :

1) Kegiatan Pendahuluan

a) Oriantasi

- Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

- Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

- Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai

pelajaran.

- Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana gaya dalam

kehidupan sehari-hari.

- Apersepsi: guru memotivasi peserta didik dengan membangkitkan gairah dan

wawasan peserta didik mengenai gaya.

2) KegiatanInti

b) Presentasi (mendemonstrasikan pengatahuan atau keterampilan)

- Guru menyajikan materi tentang gaya

- Gurumenjelaskan materi gaya menggunakan video kearifan lokal mappadendang

- Peserta didik diberikan kesempatan oleh peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.

c) Latihan Terstruktur(membimbing pelatihan)
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- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok sebanyak 4-5 orang
- Gurumemberikan LKPD pada peserta didik
- Guru membimbing peserta didik mengerjakan
d) Latihan Terbimbing (mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.
- Guru bersama dengan peserta didik meriview materi yang dibahas sebelumnya
- Guru membahas hasil latihan bersama dengan peserta didik
e) Latihan Mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan)
Guru meminta peseta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar lainya
untuk mengembangkan pengetahuan mengenai gaya
3) Penutup
a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari
b) Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran
¢) Guru dan pesertadidik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah
dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.
c. Observasi atau pengamatan
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan
tindakan, yaitu pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendanguntuk materi
gaya. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan untuk
mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi ke masa
yangakan datangdan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang lebih kritis. Proses

tindakan, pengaruh tindakan yang disengaja dan tidak disengaja, situasi tempat
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tindakan dilakukan, dan kendala tidakan, semuanya dicatat dalam kegiatan observasi
yang terencana secara fleksibel dan terbuka.

Pada tahap ini, dilakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran
denganpembelajaran berbasis kearifan likal Mappadendang yang berlangsung dengan
menggunakan format pengamatan, membuat catatan hasil pengamatan terhadap
kegiatan dan hasil pembelajaran, mendokumentasikan hasil-hasil latihan dan
penugasan peserta didik.

d. Refleksi

1) Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, peneliti mengadakan refleksi
terhadap proses dan hasil pembelajaran yang dicapai pada tindakan ini. Refleksi
tersebut dilakukan dengan: Melakukan evaluasi tindakan yang meliputi evaluasi
hasil belajar, jumlah dan waktu dari setiap tindakan.

2) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada
siklus berikutnya.

2. Siklus Il (kedua)

Hasil refleksi siklus 1 digunakan untuk melaksanakan siklus I1. Siklus
dilanjutkan apabila hasil analisis tidak memuaskan. Pelaksanaan siklus Il dilakukan
untuk memperbaiki kelemahan atau kegagalan yang terjadi di siklus I.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang dilakukan penelitian
untuk mengumpulkan data-data yang lengkap dari responden atau alat bantu untuk
memudahkan peneliti memperoleh data. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti yaitu :

1. Observasi
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Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis. Observasi merupakan suatu
pengamatan langsung terhadap siswa untuk memperhatikan tingkah lakunya.>*
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran
serta untuk memperoleh informasi tentang kelakuan peserta didik seperti terjadi dalam
kenyataannya.> Dan peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan langsung di
lapangan atau lokasi penelitian. Dimana lokasi penelitian peneliti yaitu di MTs DDI
Tuppu.

2. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.*® Jenis tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes tertulis yang berupa butir-butir soal pilihan ganda.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi.
Dokumentasi juga merupakan kumpulan catatan serta foto atau gambar peristiwa yang
telah lalu untuk melengkapi data dari observasi yang telah dilakukan.

E. Instrumen Penelitian
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas

dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk pengamatan dan pencatatan

4Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
5Slameto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2001).
S6Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
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mengenai kegiatan pendidik dan peserta didik selama kegiatan pembelajaran IPA
dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.
Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi aktivitas belajar peserta didik
mulai dari awal hingga akhir pelajaran di kelas Mts DDI Tuppu. Observasi ini bertujuan
untuk mengetahui seperti apa proses pembelajaran IPA di kelas VII.B MTs DDI Tuppu
dengan menerapkan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang. Lembar
observasi ini berisikan tentang kegiatan peserta didik selama proses pembelajaran IPA
berlangsung di kelas . Lembar observasi peserta didik dan lembar keterlaksanaan

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Lembar Observasi peserta didik dalam Pembelajaran IPAdengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.
Keterlaksanaan
Aspek yang diamati Ya Tidak

Kegiatan
Awal

Orientasi

Peserta didik menjawab salam dari guru

Peserta didik menyiapkan diri untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

Peserta didik mengembangkan minat dan
rasa ingin tahu terhadap topik bahasan
yang akan dipelajari

Peserta didik memberikan respon
terhadap pernyataan guru

Kegiatan | Presentasi

Inti Peserta didikmempelajari dan mengamati
mengenai materi gaya

Peserta didik memberikan pertanyaan
kepada guru mengenai materi yang
disampaikan

Latihan Terstruktur (Membimbing pelatihan)
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Aspek yang diamati

Keterlaksanaan

Ya

Tidak

Peserta didik membentuk kelompok
sebanyak 4-5 orang

Peserta didik bekerja sama dalam
kelompokmendiskusikan dan menjawab
LKPD yang telah di bagikan oleh guru

Latihan Terbimbing (mengecek pemahaman dan memberikan

umpan balik)

Peserta didik menyempaikan hasil
diskusinya didepan kelas bersama dengan
teman kelompok

Peserta didik dengan guru membahas
hasil latihan bersama

Latihan mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan)

Peserta didik diminta untuk mencari
informasi atau sumber belajar lainnya
untuk mengembangkan pengatahuan
mengenai gaya

Kegiatan
akhir

Peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari

Peserta didik menjawab salam

Sumber Data :

Hasil Modifikasi dari Suryana 2023

Tabel 3.2 Lembar keterlaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran IPA dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.

Langkah-langkah

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya Tidak

Kegiatan Orientasi

No pembelajaran
1 Awal
2

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa
bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran,
kerapian serta kesiapan peserta didik
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No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya

Tidak

Guru mengajukan pertanyaan terkait
pelajaran  sebelumnya  sebelum
memulai pelajaran.

Guru  menyampaikan  pentingnya
mengetahui tentang bagaimana gaya
dalam kehidupan sehari-hari

Apersepsi: guru memotivasi peserta
didik dengan membangkitkan gairah
dan wawasan peserta didik mengenai

gaya.

10

11

12

Kegiatan
Inti

Presentasi (mendemonstrasikan
pengatahuan atau keterampilan)

Guru menyajikan materi tentang gaya

Gurumenjelaskan materi gaya
menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang

Peserta didik diberikan kesempatan
oleh peneliti untuk bertanya mengenai
materi yang disampaikan.

Latihan terstruktur  (membimbing
pelatihan)

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok sebanyak 4-5 orang

Gurumemberikan LKPD pada peserta
didik

Guru membimbing peserta didik
mengerjakan

Latihan terbimbing(mengecek
pemahaman dan memberikan umpan
balik)

Guru memberikan kesempatan kepada
masing-masing  kelompok  untuk
menyampaikan  hasil  diskusinya
didepan kelas.
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No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya

Tidak

13

14

15

Guru bersama dengan peserta didik
meriview materi yang dibahas
sebelumnya

Guru membahas hasil latihan bersama
dengan peserta didik

Latihan mandiri (memberikan
kesempatan untuk pelatihan lanjutan
dan penerapan)

Guru meminta peseta didik untuk
mencari informasi atau sumber belajar
lainya untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai gaya

15

16

17

Kegiatan
Akhir

Guru  bersama  peserta  didik
menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

Guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran

Guru dan pesertadidik menutup
kegiatan pembelajaran dengan
membaca hamdalah dan mengakhiri
pertemuan dengan ucapan salam.

Sumber Data : Hasil Modifikasi dari Suryana 2023

2. Lembar Tes

Tes merupakan suatu percobaan yang dilakukan untuk mengetahui ada atau

tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seseorang murid atau kelompok murid. Tes

adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data-

data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang

boleh dikatakan tepat dan cepat.>’

S’Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
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Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur pencapaianseseorang
setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna
mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran IPA. Tujuan tes
yaitu untuk mengetahui, mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi
pokok bahasan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang yang dibuat adalah
lembar soal yang berbentuk Multiple choice. Soal tes diberikan disetiap akhir siklus.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Tes Siklus | dan Siklus 11

Indikator SNOZI Ranah Kognitif
Cl|C2|C3|C4
1Y
2 |
e Mampu menjelaskan pengertian gaya
3|V
4 1Y
5 v
e Mampu membedakan gaya sentuhdan gaya 6
tak sentuh v
o
V
e Membedakan jenis gaya sentuh dan tak 9 J
sentuh
10 v
11 V
12 v
13 v
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Indikator SNO(;I Ranah Kognitif
ClL|C2|C3|C4
e Mampu menjelaskan pengaruh  gaya 14 J
terhadap suatu benda
15 v
16 V
e Mampu membedakan besar gaya gesekan 17 N
pada permukaan yang berbeda kekasarannya
18 V
19 V
20 V
Jumlah 20 5|5 |5 |65

Sumber data : Olahan peneliti tahun 2024
F. Teknik Analisis Data

1. Lembar observasi

Data hasil observasi peserta didik selama kegiatan pembelajaran dicatat
padalembar observasi. Data mengenai aktivitas dan pemahaman belajar peserta didik
yang diperolen selama proses pembelajaran yang dimulai saat tahap awal

disetiappertemuan pada siklus I dan 11.58

2. Tes

Hasil data tes ini diperoleh dari lembaran jawaban yang berlangsung pada akhir
proses pembelajaran IPA. Data tes dianalisis menggunakan rumus persentase yang
berguna untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik melalui proses
pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal

Mappadendang. Untuk mendapatkan hasil rata-rata secara Kklasik berdasarkan

%8S Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2008).
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kumpulan penilaian yang sudah didapatkan peserta didik, maka bisa digunakan rumus
mean. Menurut Arikunto (2007) kita dapat menggunakan rumus berikut untuk

mendapatkan rata-rata (mean) yakni:

Keterangan :
M = Mean
X =Jumlah keseluruhan nilai peserta didik
N = banyak peserta didik>®
Kriteria pencapaian hasil belajar peserta didik akan dicantumkan nilai yang

didapatkan peserta didik setelah mengikuti tes, kriteria tersebut bisa dilihat sebagali

berikut :
Tabel 3.4Taraf Nilai Tes Peserta Didik
No Rentang Kriteria
1. 100 - 80 Sangat Baik
2. 79-70 Baik
3. 69 — 56 Cukup
4. 55-41 Kurang
5. <40 Sangat kurang

Sumber data: Purwanto Tahun 2010

Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian tindakan kelas adalah ditandai
dengan adanya peningkatan nilai hasil belajar peserta didik yaitu nilai rata-rata kelas

mencapai KKM yaitu> 75 dan persentase banyaknya peserta didik yang tuntas

59Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi (Jakarta: Bumi Aksara, 1995).
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minimum 80%. Jika dalam siklus | persentase tersebut tidak terpenuhi maka akan

dilanjutkan ke siklus 11.6°

80Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Siklus |
Dilaksanakan tahap siklus | dengan tujuan agar diperoleh suatu peningkatan
pemahaman tentang materi gaya pada mata pelajaran IPA. Kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan pada siklus | adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan tindakan
Terkait masalah yang ada, proses pembelajaran di MTs DDI Tuppuseperti pada
peserta didik sering kesulitan memahami konsep-konsep pada pembelajaran IPA
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya masalah tersebut peneliti tertarik untuk
menggunakan salah satu pendekatan pembelajaran yang bisa dikaitkan dengan
kehidupan  sehari-hari  yakni ~ pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal
Mappadendang.Adapun tindakan perencanaan yang dilaksanakan sebagai berikut:
1) Menentukan waktu penelitian yang disesuaikan jadwal pelajaran pada mata
pelajaran IPA kelas VII B MTs DDI Tuppu
2) Menyusun modul ajar pada capaian pembelajaran yang terdiri dari peserta didik
mampuMenjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis gaya, pengaruh
pada suatu benda yang dikenai gaya, dan membedakan besar gaya gesekan pada
permukaan yang berbeda kekasarannya dengan metode pembelajaran berbasis
kearifan lokal Mappadendang.
3) Menyusun LKPD (lembar kerja peserta didik) dan soal-soal evaluasi dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.

48
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4) Menyusun lembar observasi yang didalamnya berisi lembar pengamatan tentang
kegiatan peneliti dan peserta didik saat proses pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendan.

5) Menyiapkan strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 4 x 40
menit. Dengan  menunggunakan pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal

Mappadendanguntuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang gaya.

Pertemuan pertama dilakukan pada hari kamis , 18 julimateri yang diajarkan
adalah pengertian gaya, jenis-jenis gaya dan membedakan jenis gaya sentuh dan tak
sentuh. Pada hari jJumat 19 juli materi yang diajarkan adalah pengaruh gaya terhadap
suatu benda dan membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang berbeda
kekasarannya. penelitian memulai pelajaran dengan salam pembukaan, doa bersama,
presensi dan mengarahkan peserta didik untuk memperbaiki kerapian serta kesiapan

peserta didik. Berdasarkan rancangan modul ajar yang telah dibuat pertemuan 1

dilakukan secara bertahap dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut :

1) Presentasi (mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan)

a) Pendidik menjelaskan mengenai gaya, peserta didik mencermati buku bacaan IPA
serta menyimak penjelasan dari guru. Kemudian peneliti memberi beberapa
pertanyaan dasar mengenai materi gaya , seperti “apakah kalian tahu apa itu gaya?”,
“apakah kalian tahu gaya bisa di pelajari melalui kehidupan sehari-hari? Seperti
pada kearifan lokal”. Dari beberapa pertanyaan tersebut peserta didik secara

bergantian merespon pertanyaan dari pendidik/peneiliti.



b)

2)

b)

3)

b)

4)
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Penjelasan materi dan umpan balik pertanyaan selesai, selanjutnya pendidik
menjelaskan materi gaya menggunakan video yang berkaitan dengan kearifan lokal
Mappadendang. Peserta didik Nampak antusiasme menanyakan kearifan lokal
Mappadendang yang dikaitkan dengan materi gaya.

Latihan Terstruktur (membimbing pelatihan)

Setelah memberikan penjelasan materi, pendidik memberi arahan kepada peserta
didik agar duduk mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di tentukan.
Setelah peserta didik duduk mengumpul sesuai dengan kelompoknya masing-
masing, kemudian memberikan LKPD pada peserta didik.

Peserta didik diberikan arahan oleh pendidik untuk mengerjakan LKPD dengan
teman kelompoknya. Peserta didik juga menanyakan pertanyaan yang tidak
dipahami kepada pendidik. Setelah mengerti Peserta didik mengerjakan LKPD.
Latihan Terbimbing (mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)
Setelah selesai mengerjakan LKPD, dengan bimbingan peneliti. Setiap kelompok
di arahkan untuk menyampaikan hasil atau jawaban dari soal LKPD. Sementara itu
kelompok lain mendengarkan dan menyimak.

kemudian semua kelompok telah selesai dalam mempresentasikan hasil diskusinya
selanjutnya pendidik dan peserta didik membahas bersama hasil atau jawaban soal
LKPD tersebut serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebih
rajin.

Latihan Mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan

penerapan)
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a) Pendidik meminta peserta didik untuk mecari informasi atau sumber belajar lainnya
untuk mengembangakan pengetahuan mengenai gaya dalam kearifan lokal
Mappadendang.

b) Selanjutnya, peserta didik yang diberikan kesemptan untuk menanyakan materi
yang belum jelas, berikutnya pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

c) Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam.

c. Evaluasi

Pada tes evaluasi Rata-rata nilai kelas yang diperoleh peserta didik pada hasil
penelitian di siklus | berdasarkan perhitungan hasil analisis deskriptif kuantitatif yakni

66,19% dengan nilai maksimum 80 dan nilai minimumnya 30. Berikuit data lengkap

tabel ketuntasan hasil belajar peserta didik pada sikluis I:

Table 4.1 ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus |

KKM Kategori Frekuensi Persentase
<74 Tidak lulus 12 57%
>75 Lulus 9 42,86%

Berdasarkan tabel ketuntasan hasil belajar peserta didik di atas, terdapat 12
peserta didik di kelas VII B yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
< 74 dengan persentase 57%. Terdapat 9 peserta didik dengan persentase 42.86% yang
telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) > 75. Berikut grafik yang
menunjukkan seberapa baik peserta didik pada siklus I mencapai tujuan pembelajaran

IPA:
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Nilai Siklus 1
15
10
5
0
1 2 3
B Tuntas M Tidak Tuntas

Gambar 4.1 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus |

Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwasannya hasil tes siklus |
setelah menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang yang
diikuti sebanyak 21 peserta didik kelas VIl B baru mencapai 9 peserta didik dengan
presentase 42,86% yang memiliki nilai >75.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwasannya rata-rata kelas belum
mencapai persentase ketuntasan minimal 80%, atau nilai yang diperoleh peserta didik
yang mendapat nilai lebih dari 75 belum terpenuhi.’! Maka dari itu Peneliti harus
melanjutkan ke tahap siklus kedua.

d. Observasi

Lembar observasi merupakan pedoman pengamatan yang dilakukan oleh teman
sejawat untuk mencatat hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran menggunakan
pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal MappadendangPada saat
pembelajaran penelitimenilai pada aktivitas siswa mulai dari awal hingga akhir

pembelajaran

6INgalim Purwanto. Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).
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Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran belum terlaksana
dengan baik. Hal ini di tunjukkan kerja kelompok belum optimal karena belum terlihat
kompak dalam kerja sama antara anggota kelompok, kemudian peserta didik masih
kurang memahami penjelasan dari peneliti saat menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang dan peneliti belum berhasil membimbing peserta didik membuat
kesimpulan sendiri sebagian besar peserta didik juga tidak berani mengungkapkan
pendapatnya dan bertanya.

e. Refleksi

Peneliti harus melakukan refleksi setelah melaksanakan kegiatan siklus I yang
berguna untuk memahami tindakan yang sudah dilaksanakan. Pada siklus I ini
ditemukan kekurangan berdasaran hasil observasi, Menurut Observer (guru), dan hasil
belajar yang telah dilakukan yakni kerja kelompok belum optimal karena belum terlihat
kompak dalam kerja sama antara anggota kelompok, meskipun peserta didik tertarik
dengan video kearifan lokal Mappadendang, akan tetapi beberapa peserta didik masih
belum memahami materi dan belum bisa membuat kesimpulan sendiri sebagian besar
peserta didik juga tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan bertanya.

Menurut observer (guru), peneliti terlalu cepat dalam menjelaskan materi
pelajaran. Selain itu sangat diperlukan ketegasan peneliti pada siswa yang tidak serius
masih bercanda dan mengobrol pada saat pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil belajar pada siklus I diperolah nilai rata-rata sebesar 66,42.
Peserta didik yang hasil belajarnya mencapai KKM 9 orang atau 42,86% dari nilai
KKM yang ditetapkan yaitu 75. Sementara ketuntasan minimum yang ingin dicapai

sebesar 80%. Ini menunjukkan bahwa ketuntasan dalam belajar belum tercapai.
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Dari permasalahan yang ada, maka peneliti akan melakukan perbaikan dan
mempersiapkan solusi untuk merevisi permasalahan-permasalahan yang terjadi pada
siklus | diantaranya yakni peneliti lebih memperhatikan kelas, menjelaskan dengan
baik dan memperbaiki video kearifan lokal Mappadendang dengan penjelasan yang
lebih diperjelas dengan tambahan visual yang lebih interaktif dan contoh-contoh
spesifik yang dapat dipahami oleh peserta didik. Dari kekurangan-kekurangan tersebut
maka akan diadakan perbaikan pelaksanaan proses pembelajaran untuk diterapkan
pada siklus II.

2. Siklus Il

Hasil belajar pada siklus I memberikan gambaran, bahwa persentase peserta
didik yang telah mencapai KKM baru mencapai 42,86% dan sesuai dengan hasil
refleksi pada siklus I, maka perlu diadakan Tindakan selanjutnya yaitu siklus 11, dengan
tujuan agar hasil yang diperoleh peserta didik dapat memenuhi kriteria keberhasilan
yang ditetapkan yaitu minimal 80% dari jumlah peserta didik mendapat nilai >75dan
nilai rata- rata kelasnya mencapai > 75 Kegiatan-kegiatan yangdilaksnakan pada siklus
Il antara lain:

a. Perencanaan tindakan

Tahap pertama yang dilakukan dalam siklus Il ini adalah perencanaan
Tindakan. Peneliti Menyusun perbaikan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada
siklus Il. Perencanaan Tindakan pada siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan modul ajar pada capaian pembelajaran terdiri dari peserta didik
mampuMenjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis gaya, pengaruh

pada suatu benda yang dikenai gaya, dan membedakan besar gaya gesekan pada
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permukaan yang berbeda kekasarannya dengan pembelajaran berbasis kearifan
lokal Mappadendang.
2) Mempersiapkan LKPD (lembar kerja peserta didik) dan soal-soal evaluasi
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang
3) Mempersiapkan lembar observasi yang didalamnya berisi lembar pengamatan
tentang kegiatan peneliti dan peserta didik saat proses pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang
4) Mempersiapkan strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang.
b. Pelaksanaan

Pada Siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan durasi 4 X 40
menit. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang gaya.

Petemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan pada hari kamis, 25 juli dan
pertemuan kedua dilaksanakan pada jumat 26 juli 2024.Secara garis besar pelaksanaan
siklus kedua ini memiliki kesamaan dengan pelaksaan siklus | namun yang
membedakan terlatak pada penggunaan video kearifan lokal Mappadendang. Pada
siklus I menampilkan video kearifan lokal Mappaendang yang masih umum dan belum
mendetailSedangkan pada siklus Il menggunakan video kearifan lokal Mappadendang
yang penjelasannya lebih diperjelas dengan tambahan visual yang lebih interaktif dan
contoh-contoh spesifik yang dapat dipahami oleh peserta didik.

Pada pelaksanaan siklus Il ini peneliti akan menjelaskan secara perlahan dan
tidak terburu-buru agar peserta didik memahaminya dengan baik, Selain itu peneliti

akan berjalan mengelilingi kelas secara berkala untuk memastikan suasana belajar tetap
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nyaman dan mengurangi kesempatan untuk bercanda dan mengebrol dengan teman

pada saat pembelajaran berlangsung.

1)
a)

b)

2)

b)

3)

Pada tahap siklus | terdapat beberapa kekurangan
Presentasi (mendemonstrasikan pengatahuan atau keterampilan)
Pendidik menjelaskan mengenai gaya, peserta didik mencermati buku bacaan IPA
serta menyimak penjelasan dari guru. Kemudian peneliti memberi beberapa
pertanyaan dasar mengenai materi gaya, seperti “apakah kalian tahu apa itu gaya?”,
“apakah kalian tahu gaya bisa di pelajari melalui kehidupan sehari-hari? Seperti
pada kearifan lokal”. Dari beberapa pertanyaan tersebut peserta didik secara
bergantian merespon pertanyaan dari pendidik/peneiliti.
Penjelasan materi dan umpan balik pertanyaan selesai, selanjutnya pendidik
menjelaskan materi gaya menggunakan video yang berkaitan dengan kearifan lokal
Mappadendang. Peserta didik Nampak antusiasme menanyakan kearifan lokal
Mappadendang yang dikaitkan dengan materi gaya.
Latihan Terstruktur(Membimbing Pelatihan)
Setelah memberikan penjelasan materi, pendidik memberi arahan kepada peserta
didik agar duduk mengelompok sesuai dengan kelompok yang sudah di tentukan.
Setelah peserta didik duduk mengumpul sesuai dengan kelompoknya masing-
masing, kemudian memberikan LKPD pada peserta didik.
Peserta didik diberikan arahan oleh pendidik untuk mengerjakan LKPD dengan
teman kelompoknya. Peserta didik juga menanyakan pertanyaan yang tidak
dipahami kepada pendidik. Setelah mengerti Peserta didik mengerjakan LKPD.

Latihan Terbimbing (Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)
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4)

b)
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Setelah selesai mengerjakan LKPD, dengan bimbingan peneliti. Setiap kelompok
di arahkan untuk menyampaikan hasil atau jawaban dari soal LKPD. Sementara itu
kelompok lain mendengarkan dan menyimak.

Kemudian semua kelompok telah selesai dalam mempresentasikan hasil diskusinya
selanjutnya pendidik dan peserta didik membahas bersama hasil atau jawaban soal
LKPD tersebut serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk belajar lebih
rajin.

Latihan Mandiri (Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan
penerapan)

Pendidik meminta peserta didik untuk mecari informasi atau sumber belajar lainnya
untuk mengembangakan pengetahuan mengenai gaya dalam kearifan lokal
Mappadendang

Selanjutnya, peserta didik yang diberikan kesemptan untuk menanyakan materi
yang belum jelas, berikutnya pendidik dan peserta didik menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Pendidik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam.

Evaluasi

Pada tes evaluasi Rata-rata nilai kelas yang diperoleh peserta didik pada hasil

penelitian di siklus 11 berdasarkan perhitungan hasil analisis deskriptif kuantitatif yakni

79,76% dengan nilai maksimum 90 dan nilai minimumnya 65. Berikut data lengkap

tabel ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus I1:



58

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 11

KKM Kategori Frekuensi Persentase
<74 Tidak lulus 3 14%
>75 Lulus 18 85,71%

Berdasarkan tabel hasil belajar peserta didik di atas, kelas VIl B terdapat 18
peserta didik yang memenuhi KKM > 75 dengan persentase 85,71%. Terdapat 5 peserta
didik dengan persentase 14% yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal KKM
< 74. Berikut grafik yang menunjukkan seberapa baik peserta didik pada sikluis Il

mencapai tujuian pembelajaran IPA:
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Gambar 4.2 Grafik ketuntasan hasil belajar siklus Il

Berdasarkan grafik diatas kita dapat menyimpulkan bahwasannya 18 dari 21
peserta didik kelas VII B yang mengikuti tes sikluis 11 dengan pembelajaran berbasis
kearifan lokal Mappadendangdinyatakan lulus dengan persentase 85,71% dan > 75.
Berdasarkan informasi di atas kita dapat menyimpulkan bahwa kriteria keberhasilan
rata-rata kelas sudah mencapai persentase ketuntasan sebesar 80% dari jumlah peserta
didik yang terpenuhi pada sikluis Il yaitu dengan persentase sebesar 85,71%. Dengan
kata lain, 18 dari 21 peserta didik kelas VII B MTs DDITuppu telah memenuhi kriteria

ketuntasan yakni 80%.
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Adapun nilai perbandingan antara pra tindakan, siklus I dan siklus Il dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3Perbandingan Nilai Siklus I dan Siklus Il

Aspek yang diamati Siklus | Siklus 11
Nilai tertinggi 85 95
Nilai terendah 35 65
Nilai rata-rata 66,42 84,76
Jumlah peserta didik yang belum 12 3
memenuhi KKM
Jumlah peserta didik yang telah 9 18
memenuhi KKM
Persentase peserta didik yang belum 5704 14%
memenuhi KKM
Persentase peserticliéiilk yang memenuhi 42.86% 85 71%

Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan pada siklus I ke siklus I1, dan
skor keseluruhan peserta didik setelah menerapkan pembelajaran berbasis kearifan
lokal Mappadendang meningkat. Sama halnya dengan nilai rata-rata kelas pada tahap
siklus I yaitu memperoleh nilai rata-rata 66,42% dan siklus Il memperoleh nilai rata-
rata 84,76. Pada setiap tahapan siklus I, dan siklus 1l lebih banyak peserta didik yang
memenuhi nilai KKM untuk semua peserta didik. Persentase ini masing-masing adalah
42,86%, dan 85,71%. Dari data tersebut kita bisa menyimpulkan bahwasannya
penelitian ini telah memenuhi kriteria keberhasilan yang diperlukan untuk mengakhiri

penelitian dan tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.

d. Observasi

Tahapan selanjutnya dari penelitian tindakan kelas ini adalah observasi atau
pengamatan. Observasi dilakukan bersamaan dengan berlangsungnya tindakan.
Observasi dilakukan terhadap kegiatan peneliti dan peserta didik. Hasil observasi

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
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berbasis kearifan lokal Mappadendangsudah berjalan dengan baik, kerja sama
kelompok antara anggota terlihat kompak dan beberapa peserta didik berani
mengungkapkan pertanyaan bila ada materi yang tidak dipahami.
e. Refleksi

Setelah siklus Il selesai dilaksanakan, peneliti melakukan refleksi terkait
aktivitas yang telah diselesaikan. Pada pelaksanaan tindakan di siklus Il peneliti
melakukan modifikasi pada video kearifan lokal Mappadendangdengan tambahan
visual yang lebih interaktif dan contoh-contoh spesifik yang dapat dipahami oleh
peserta didik. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il merupakan perbaikan dari
pelaksanaan siklus I. berdasarkan hasil observasi pada pelaksanaan siklus Il, ternyata
tidak ditemukan kendala yang cukup serius dan mengalami peningkatan yang
signifikan jika dibandingkan dengan siklus sebelumnya, seperti peneliti menjelaskan
secara perlahan dan tidak terburu-buru agar peserta didik memahaminya dengan baik,
Selain itu peneliti juga berjalan mengelilingi kelas secara berkala untuk memastikan
suasana belajar tetap nyaman dan mengurangi kesempatan untuk bercanda dan
mengebrol dengan teman pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat pada
observasi peserta didik serta nilai dari peserta didik secara individu maupun kelompok.

Pada pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang dapat dilihat dari
siklus I sampai dengan siklus Il, penggunaan pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mappadendang dapat meningkatkan hasil belajarpeserta didik kelas VII B MTs DDI
Tuppu. Pada siklus Il terdapat 21 peserta didik yang mengikuti tes dan 18 diantaranya
telah memenuhi KKM vyaitu 75 dengan presentase 85,71%. Dari siklus Il dapat
disimpulkan sangat bagus sehingga tidak diadakan lagi kelanjutan siklus karena telah

mencapai nilai KKM dengan persentase 80%
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B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan dua siklus yakni siklus | dan
siklus Il yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis
kearifan lokal Mappadendang. Pada siklus | terdapat kekurangan kerja kelompok
belum optimal karena belum terlihat kompak dalam bekerja sama antara anggota
kelompok, meskipun peserta didik tertarik pada video kearifan lokal Mappadandang
akan tetapi peserta didik masih belum cukup memahami materi pelajaran yang di
sampaikan atau materi yang disampaikan oleh peneliti terlalu cepat sehingga peserta
didik kesulitan menangkap informasi secara mendalam, Selain itu kondisi kelas belum
kondusif.

Akibat dari kondisi diatas, hasil belajar peserta didik belum menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Banyak peserta didik yang belum memahami materi
dengan baik, sehingga capaian belajar mereka tidak memenuhi target yang diharapkan.

Hasil test Pada siklus I menunjukkan bahwa Nilai rata-rata kelas 66,42. Nilai
maksimal 85 dan nilai minimal 35. Sementara persentase peserta didik yang telah
mencapai KKM pada siklus | 42,86% pada siklus I. Pada siklus I, dari 21 peserta didik
dalam satu kelas, terdapat 12 peserta didik yang belum mencapai KKM, setelah
mendapatkan pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang. Maka dari itu
penelitian dilanjutkan ke tahap siklus 11.

Menurut Kumalasariet al (2021), PTK dirancang sebagai siklus berulang,
dimana setelah tahap observasi dan refleksi dari siklus I, diadakan penyesuaian dan

perbaikan pada siklus selanjutnya sebagai upaya reflektif untuk menyempurnakan
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metode pembelajaran, menyesuaikan strategi dengan kebutuhan peserta didik, dan
mengatasi kendala yang diidentifikasi di siklus sebelumnya.5?

Pada siklus Il Proses pembelajaran berlangsung dengan memperbaiki
kekurangan-kekurangan dari siklus | melalui berbagai perbaikan pelaksanaan,
terutama cara pendidik atau peneliti menyajikan materi pelajaran dan peneliti juga
memodifikasi video kearifan lokal Mappadendang dengan tambahan visual yang lebih
interaktif dan contoh-contoh spesifik yang dapat dipahami oleh peserta didik. Selain
itu peneliti mulai berjalan mengelilingi kelas secara berkala untuk memastikan suasana
belajar tetap nyaman dan mengurangi kesempatan untuk bercanda dan mengebrol
dengan teman pada saat pembelajaran berlangsung.

Maka dari itu hasil belajar pada peserta didik meningkat jika dibandingkan
dengan siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa upaya yang telah dilakukan dalam
perbaikan pelaksanaan pembelajaran telah memberikan dampak positif terhadap
pemahaman peserta didik. Dapat terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari 66,42
menjadi 84,76. Sementara itu, dari 42,86% pada siklus I menjadi 85,71% pada sikluis
I1, peserta didik pada siklus Il lebih banyak yang memenuhi KKM.

Penerapan  pembelajaran  berbasis  kearifan  lokal Mappadendang
menggunakanvideo kearifan lokal Mappadendangdapat meningkatkan pemahaman
dan hasil belajar peserta didik pada siklus IlI. Hal ini sesuai dengan penelitian Suci
Maharani (2022) menujukkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat ketika

diperlakukan tindakan pembelajaran yang mengaitkan dengan kearifan lokal terkhusus

62Maftuhatul Ulumiyah Kumalasariet al, “Upaya Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa
Indonesia Dengan Menggunakan Permainan Anagram Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basiceduno.1 (2021).
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pada mata pelajaran IPA, maka peserta didik tersebut lebih meningkat karakter rasa
ingin tahu, mencintai budaya sendiri, serta mampu berpikir kirtis dan sistematis.®

Menurut Setyaningrum (2022) menyatakan bahwa penerapan kearifan lokal
dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena
pembelajarannya memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan sesuai
dengan keadaan yang ada di lingkungan sekitar.®*

Sedangkan Menurut Titin dan Rahmat (2017) menyatakan bahwa Pembelajaran
berbasis kearifan lokal juga dapat mengembangkan keterampilan seperti berpikir kritis,
kolaborasi, dan kreativitas. Melalui kegiatanMappadendang, peserta didik dapat
belajar bekerja sama dalam kelompok, memecahkan masalah, dan mengeksplorasi
solusi kreatif.®®

Dari data tersebut terbukti bahwa hasil belajar peserta didik dengan mengaitkan
kearifan lokal dalam pembelajaran yakni pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mappadendang dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi gaya di MTs DDI
Tuppu. Pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang adalah salah satu
pendekatan pendidikan yang memanfaatkan nilai-nilai, pengetahuan, dan praktik-
praktik tradisional yang terdapat dalam tradisi Mappadendang untuk meningkatkan
proses belajar mengajar. Melalui pembelajaran ini, peserta didik diajak untuk

memahami dan mengenal kembali budaya lokal serta mengintegrasikan pengetahuan

83Suci Trisia Maharani dan Tatang Muhtar, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Basicedu (2022).

®4Baig Julia Setyaningrum, et al., “Metode Eksperimen Pada Pembelajaran IPA Dengan
Konteks Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Pendidikan,IPA,Geologi, Dan
Geofisika 3(2022).

®5Titin dan Rahmat Rasmawan, “Penerapan Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Untuk
Meningkatkan Sikap Dan Keterampilan Berdiskusi Mahasiswa Pada Mata Kuliah Pengetahuan
Lingkungan ” , no.1 (2017).
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tersebut.®® Dengan ini dapat dilihat berdasarkan peningkatan hasil belajar yang
didapatkan peserta didik dari tahap siklus I dan siklus II.

Maka dari data yang dihasilkan pada siklus Il ternyata sudah memenuhi
keberhasilan penelitian, karena pembelajaran berbasis kearifan lokal Mappadendang
ini telahmengalami keberhasilan yang ditandai dengan persentase kelulusan peserta
didik yang sesuai dengan KKM adalah 85,71% sehingga penelitian ini tidak perlu
dilanjutkan ke siklus berikutnya.Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya rata-rata kelas mencapai persentase ketuntasan minimal 80%, atau nilai

yang diperoleh peserta didik yang mendapat nilai lebih dari 75 sudah terpenuhi.®’

86Suarningsih, “Peranan Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal Dalam Pembelajaran Di Sekolah
Ni Made Suarningsih” Jurnal Basicedu, no.2 (2019).

57 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pembelajaran ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah dilakukan oleh
peneliti pada kelas VII B melalui beberapa tindakan yaitu siklus | dan Siklus
[1.Menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis kearifan lokal
Mappadendangmembuat peserta didik mengenal kearifan lokal atau budaya melalui
pembelajaran IPA.Hasil penelitian yang ditinjau dari observasi pengamatan oleh guru
mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa Pada tahap siklus I memperoleh presentase
yaitu 42,86%, sehingga masih belum dapat memperoleh kriteria keberhasilan peneliti.
Maka dari itu dilanjutkan ke siklus Il,pada sikuls llpresentase hasil belajar peserta
didik menunjukkan terdapat peningkatan menjadi 85,71%. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal Mappadendang dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada materi gaya kelas VII
B MTs DDI Tuppu.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebaiknya lebih memperhatikan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran berbasis kearifan lokal agar bisa lebih mengenal dan
melestarikan kearifan lokal tersebut.

2. Bagi peserta didik, agar selalu fokus dan semangat dalam menuntut ilmu dan lebih

aktif dalam kelas selama mengikuti pelajaran supaya hasil belajarnya lebih optimal
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3. Bagi sekolah, agar lebih mengutamakan kualitas pendidik dengan memperhatikan
kinerja dan diharapkan untuk menyediakan fasilitas yang dapat mendukung
kelancaran kegiatan mengajar.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan untuk lebih menguasai materi dan sumber belajar
yang dikaitkan dengan kearifan lokal serta dapat menjadika skripsi ini sebagai

bahan perbandingan apabila ingin melakukan penelitian.
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPA FASE D KELAS VII

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Batari Edani

Instansi : Institut Agama Islam Negeri Parepare

Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah i MTS

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Fase/Kelas : D/VII

Materi : Gaya

Capaian . Menjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis
Pembelajaran gaya, pengaruh pada suatu benda yang dikenai gaya, dan

membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang
berbeda kekasarannya.

Alokasi Waktu : 4 x40 menit

Siklus 1

B. KOMPETENSI AWAL

e Memahami (C2) tentang gaya yang ada didalam kehidupan sehari-hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.” Enam dimensi pelajar Pancasila:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Mandiri

3. Bernalar Kritis

4. Kreatif

5. Bergotong-royong

6. Berkebinekaan global.
Profil Pelajar Pancasila merupakan cita-cita, tujuan besar pendidikan, dan komit
menpenyelenggara pendidikan dalam membangun sumber daya manusia Indonesia. Profil
lulusan merupakan representasi karakter serta kompetensi yang diharapkan terbangun utuh
dalam diri setiap pelajar Indonesia.

D. SARANADAN PRASARANA

VI




4) Media

1. LCD

2. Laptop
e Alat dan Bahan

1. Video Kearifan lokal Mappadendang.

2. Alat-alat yang mendukung dalam melaksanakan pembelajaran.
5) Sumber belajar

1. Buku Pelajaran llmu pengetahuan alam SMP/MTs Kelas VI

. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler atau tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran Direct Instruction

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :
= Melalui video kearifan lokal Mappadendang, peserta didik dapat mengetahui gaya
dalam kearifan lokal Mappadendang.
Indikator Capaian Pembelajaran
= Menjelaskan pengertian gaya
= Mengidentifikasi jenis-jenis gaya
= Membedakan jenis gaya sentuh dan tak sentuh
= Menjelaskan pengaruh gaya terhadap suatu benda
= Membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang berbeda kekasarannya

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Vil




=  Memahami (C2) makna dari Mappadendang, kaitan Mappadendang dengan
pembelajaran IPA sehingga peserta didik mengetahui hubungan antara
Mappadendang dengan pembelajaran IPA dan berguna dalam proses pembelajaran.

C. BAHAN AJAR

1. Pengertian gaya
Gaya adalah dorongan atau tarikan suatu interaksi yang dapat menyebabkan perubahan
gerak atau bentuk yang dapat menyebabkan perubahan posisi atau bentuk benda. Gaya dapat
bekerja pada benda ketika kita mendorong, menarik, mengangkat, atau menjatuhkan benda
tersebut. Gaya diukur dalam satuan Newton (N). Gaya memiliki berbagai jenis dan dapat
dilihat dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam tradisi dan kearifan lokal.
Salah satu kearifan lokal yang bisa dikaitkan dengan gaya yaitu mappadendang.
Mappadendang adalah tradisi masyarakat Bugis-Makassar berupa pesta syukuran setelah
panen padi. Tradisi ini melibatkan kegiatan menumbuk padi menggunakan alat yang disebut
alu ( penumbuk) dan lesung
Gambar 1: Contoh gaya

gambar 2:
gaya gesek antara

alu dan lesung

2. Jenis-jenis gaya
a. Gaya Otot

Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan oleh otot manusia saat melakukan suatu
aktivitas. Dalam tradisi Mappadendang gaya otot digunakan oleh para petani saat
mengangkat alu untuk menumbuk padi di dalam lesung.

b. Gaya gravitasi

Gaya gravitasi adalah gaya yang menarik benda ke arah pusat bumi. Saat alu
diangkat, gaya gravitasi bekerja menarik alu ke bawah, sehingga ketika alu dilepaskan,
gaya gravitasi membantu mempercepat alu ke arah lesung. Ini membantu memperbesar
tumbukan antara alu dan padi, sehingga padi bisa terpisah dari sekamnya.

c. Gaya gesek

Gaya gesek merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang terjadi dua benda
bergesekan antara dua permukaan datar. Sifat gaya gesek dapat memperlambat laju sebuah

VIl




benda. Contoh dalam kegiatan Mappadendang: Gesekan antara alu dan padi membantu
memisahkan kulit padi dari beras.

d. Gaya pegas

f.

Gaya Magnet

Gaya magnet merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang berasal dari benda
magnetis. gaya ini ditimbulkan oleh dorongan dan tarikan dari magnet pada benda logam
seperti besi atau baja.
Gaya listrik

Gaya listrik merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang dihasilkan oleh
muatan-muatan listrik. Jenis gaya ini terjadi karena suatu benda dialiri oleh aliran listrik.

. Gaya sentuh dan tak sentuh

a.

Gaya sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda melalui sentuhan langsung terhadap

benda tersebut. contoh :

1) gaya otot : ketika pikkambona dan pakkambona tradisi mengangkat alu ke atas
sebelum menumbuk padi. Otot lengan bekerja keras untuk mengangkat alu.

2) gaya gesek : Gesekan antara alu dan padi membantu memisahkan kulit padi dari beras.

Gaya tak sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda tanpa melalui persentuhan langsung

terhadap benda tersebut. contoh :

1) gaya gravitasi : Ketika alu dilepaskan, gaya gravitasi menariknya ke bawah sehingga
alu bisa menghantam padi dalam lesung.

. Pengaruh gaya terhadap suatu benda

a.

3.

Mengubah bentuk benda

Perubahan bentuk terjadi ketika gaya yang diberikan pada benda menyebabkan
deformasi atau perubahan fisik pada benda tersebut seperti padi dalam lesung, saat alu
memukul padi di dalam lesung, gaya yang diberikan oleh alu menyebabkan padi menjadi
pecah atau terkelupas dari kulitnya.
Mengubah posisi benda

Gaya yang diberikan pada alu mengubah posisi alu dari keadaan diam menjadi
bergerak ke bawah dan ke atas. Seperti Saat menumbuk padi, gaya diberikan oleh tangan
manusia kepada alu. Gaya ini menyebabkan alu bergerak naik dan turun.
Mengubah arah benda

Gaya dapat mengubah arah gerakan benda.

. Gaya gesekan menguntungkan dan merugikan

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja pada sebuah benda ketika benda tersebut bergeser

atau sedang berusaha bergeser. gaya gesek terjadi karena adanya pergesekan antara 2
permukaan. besar kecilnya gaya gesek bergantung pada kekasaran permukaan kedua benda
yang bergesekan

a.

Gaya gesek yang menguntungkan
Contoh




e Gaya gesek pada alu dan lesung
e Gaya gesek yang membantu memperlancar gerakan benda
a. Gaya gesek yang merugikan
Contoh :
e (Gaya gesek antara permukaan yang kasar dan bergelombang

D. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah kalian tahu apa itu gaya? dan contohnya dalam kehidupan sehari-hari?
= Apakah kalian tahu apa itu Mappadendang?

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

6) Kegiatan Pendahuluan
f) Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

g) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

h) Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

i) Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana gaya dalam
kehidupan sehari-hari

J) Apersepsi: guru memotivasi peserta didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai gaya

7) Kegiatan Inti
1. Presentasi (mendemontrasikan pengetahuan atau keterampilan)

- Guru menyajikan materi tentang gaya
- Guru menjelaskan materi gaya menggunakan video kearifan lokal Mappadendang
- Peserta didik diberikan kesempatan oleh peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.
2. Latihan Terstruktur (membimbing pelatihan)
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok sebanyak 4-5 orang
- Guru memberikan LKPD pada peserta didik

- Guru membimbing peserta didik mengerjakan




3. Latihan Terbimbing (mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.
- Guru bersama dengan peserta didik meriview materi yang dibahas sebelumnya
- Guru membahas hasil latihan bersama dengan peserta didik
4. Latihan Mandiri (Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan)
Guru meminta peseta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar lainya untuk
mengembangkan pengetahuan mengenai gaya

8) Penutup
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Guru memberikan apresiasi dan semangat untuk selalu belajar
3. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

F. REFLEKSI

Kegiatan refleksi pada akhir Bab ini bertujuan untuk:

e Memetakan kemampuan peserta didik kelas VII di awal tahun ajaran sebagai
masukan bagi guru untuk merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi tiap peserta didik pada bab berikutnya dan menilai efektifitas strategi
dan metode pembelajaran yang dipilih guru dan merumuskan cara untuk
menyempurnakannya pada bab berikutnya.

G. ASESMEN/ PENILAIAN

Formatif Sumatif

Asesmen formatif dilaksanakan pada | Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir

setiap akhir pertemuan sebagai post | materi gaya

test ( Asesmen terlampir)

1. Intrumen Asesmen

a. Asesmen Keterampilan (lembar pengamatan)
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b. Rubrik tes tertulis (pilihan ganda)

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Hidayati, S.P
NIP.19720910 202221 2 007

Peneliti

Batari Edani

NI1M.2020203884206022

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA

IPA FASE D KELAS VII
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INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun Batari Edani
Instansi Institut Agama Islam Negeri Parepare
Tahun Penyusunan Tahun 2024
Jenjang Sekolah MTS
Mata Pelajaran IImu Pengetahuan Alam
Fase/Kelas D/VII
Materi Gaya
Capaian Menjelaskan pengertian gaya, mengidentifikasi jenis-jenis

gaya, pengaruh pada suatu benda yang dikenai gaya, dan
membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang
berbeda kekasarannya.

Alokasi Waktu : 4 x40 menit
Siklus 2

Pembelajaran

B. KOMPETENSI AWAL

¢ Memahami (C2) tentang gaya yang ada didalam kehidupan sehari-hari.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

“Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan

berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.” Enam dimensi pelajar Pancasila:

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

2. Mandiri

3. Bernalar kritis

4. Kreatif

5. Bergotong-royong

6. Berkebinekaan global.
Profil Pelajar Pancasila merupakan cita-cita, tujuan besar pendidikan, dan komit
menpenyelenggara pendidikan dalam membangun sumber daya manusia Indonesia. Profil
lulusan merupakan representasi karakter serta kompetensi yang diharapkan terbangun utuh
dalam diri setiap pelajar Indonesia.

D. SARANADAN PRASARANA

9) Media
3. LCD
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4. Laptop

Alat dan Bahan

3. Video Kearifan lokal Mappadendang.

4. Alat-alat yang mendukung dalam melaksanakan pembelajaran.

10) Sumber belajar

2. Buku Pelajaran Ilmu pengetahuan alam SMP/MTs Kelas VI

. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler atau tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran Direct Instruction

KOMPONEN INTI

. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :

= Melalui tayangan video kearifan lokal Mappadendang yang lebih detail, peserta didik

dapat mengetahui gaya melalui video kearifan lokal Mappadendang..

Indikator Capaian Pembelajaran

Menjelaskan pengertian gaya

Mengidentifikasi jenis-jenis gaya

Membedakan jenis gaya sentuh dan tak sentuh
Menjelaskan pengaruh gaya terhadap suatu benda

Membedakan besar gaya gesekan pada permukaan yang berbeda kekasarannya

PEMAHAMAN BERMAKNA

XV




=  Memahami (C2) makna dari Mappadendang, kaitan Mappadendang dengan
pembelajaran IPA sehingga peserta didik mengetahui hubungan antara
Mappadendang dengan pembelajaran IPA dan berguna dalam proses pembelajaran.

J. BAHAN AJAR

1. Pengertian gaya
Gaya adalah dorongan atau tarikan suatu interaksi yang dapat menyebabkan perubahan
gerak atau bentuk yang dapat menyebabkan perubahan posisi atau bentuk benda. Gaya dapat
bekerja pada benda ketika kita mendorong, menarik, mengangkat, atau menjatuhkan benda
tersebut. Gaya diukur dalam satuan Newton (N). Gaya memiliki berbagai jenis dan dapat
dilihat dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam tradisi dan kearifan lokal.
Salah satu kearifan lokal yang bisa dikaitkan dengan gaya yaitu mappadendang.
Mappadendang adalah tradisi masyarakat Bugis-Makassar berupa pesta syukuran setelah
panen padi. Tradisi ini melibatkan kegiatan menumbuk padi menggunakan alat yang disebut
alu ( penumbuk) dan lesung
Gambar 1: Contoh gaya

gambar 2:
gaya gesek antara

alu dan lesung

2. Jenis-jenis gaya
a. Gaya Otot

Gaya otot adalah gaya yang dihasilkan oleh otot manusia saat melakukan suatu
aktivitas. Dalam tradisi Mappadendang gaya otot digunakan oleh para petani saat
mengangkat alu untuk menumbuk padi di dalam lesung.

b. Gaya gravitasi

Gaya gravitasi adalah gaya yang menarik benda ke arah pusat bumi. Saat alu
diangkat, gaya gravitasi bekerja menarik alu ke bawah, sehingga ketika alu dilepaskan,
gaya gravitasi membantu mempercepat alu ke arah lesung. Ini membantu memperbesar
tumbukan antara alu dan padi, sehingga padi bisa terpisah dari sekamnya.

c. Gaya gesek

Gaya gesek merupakan salah satu jenis gaya sentuh yang terjadi dua benda
bergesekan antara dua permukaan datar. Sifat gaya gesek dapat memperlambat laju sebuah
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benda. Contoh dalam kegiatan Mappadendang: Gesekan antara alu dan padi membantu
memisahkan kulit padi dari beras.

d. Gaya pegas

f.

Gaya Magnet

Gaya magnet merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang berasal dari benda
magnetis. gaya ini ditimbulkan oleh dorongan dan tarikan dari magnet pada benda logam
seperti besi atau baja.
Gaya listrik

Gaya listrik merupakan salah satu jenis gaya tak sentuh yang dihasilkan oleh
muatan-muatan listrik. Jenis gaya ini terjadi karena suatu benda dialiri oleh aliran listrik.

. Gaya sentuh dan tak sentuh

a.

Gaya sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda melalui sentuhan langsung terhadap

benda tersebut. contoh :

1) gaya otot : ketika pikkambona dan pakkambona tradisi mengangkat alu ke atas
sebelum menumbuk padi. Otot lengan bekerja keras untuk mengangkat alu.

2) gaya gesek : Gesekan antara alu dan padi membantu memisahkan kulit padi dari beras.

Gaya tak sentuh adalah gaya yang bekerja pada benda tanpa melalui persentuhan langsung

terhadap benda tersebut. contoh :

1) gaya gravitasi : Ketika alu dilepaskan, gaya gravitasi menariknya ke bawah sehingga
alu bisa menghantam padi dalam lesung.

. Pengaruh gaya terhadap suatu benda

a.

C.

Mengubah bentuk benda

Perubahan bentuk terjadi ketika gaya yang diberikan pada benda menyebabkan
deformasi atau perubahan fisik pada benda tersebut seperti padi dalam lesung, saat alu
memukul padi di dalam lesung, gaya yang diberikan oleh alu menyebabkan padi menjadi
pecah atau terkelupas dari kulitnya.
Mengubah posisi benda

Gaya yang diberikan pada alu mengubah posisi alu dari keadaan diam menjadi
bergerak ke bawah dan ke atas. Seperti Saat menumbuk padi, gaya diberikan oleh tangan
manusia kepada alu. Gaya ini menyebabkan alu bergerak naik dan turun.
Mengubah arah benda

Gaya dapat mengubah arah gerakan benda.

. Gaya gesekan menguntungkan dan merugikan

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja pada sebuah benda ketika benda tersebut bergeser

atau sedang berusaha bergeser. gaya gesek terjadi karena adanya pergesekan antara 2
permukaan. besar kecilnya gaya gesek bergantung pada kekasaran permukaan kedua benda
yang bergesekan

a.

Gaya gesek yang menguntungkan
Contoh
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e Gaya gesek pada alu dan lesung
e Gaya gesek yang membantu memperlancar gerakan benda
b. Gaya gesek yang merugikan
Contoh :
e (Gaya gesek antara permukaan yang kasar dan bergelombang
» Cuplikan video tradisi Mappadendang

oC=m O

4

K. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah ada yang tahu apa itu Mappadendang?

L. KEGIATAN PEMBELAJARAN

11) Kegiatan Pendahuluan
1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan mengajak

peserta didik berdoa bersama.

2. Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta didik

3. Guru mengajukan pertanyaan terkait pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

4. Guru menyampaikan pentingnya mengetahui tentang bagaimana gaya dalam
kehidupan sehari-hari

5. Apersepsi: guru memotivasi peserta didik dengan membangkitkan gairah dan

wawasan peserta didik mengenai gaya
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12) Kegiatan Inti
1. Presentasi (mendemontrasikan pengetahuan atau keterampilan)

- Guru menyajikan materi tentang gaya
- Guru menjelaskan materi gaya menggunakan video kearifan lokal mappadendang
- Peserta didik diberikan kesempatan oleh peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.
2. Latihan Terstruktur (membimbing pelatihan)
- Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok sebanyak 4-5 orang
- Guru memberikan LKPD pada peserta didik
- Guru membimbing peserta didik mengerjakan
3. Latihan Terbimbing (mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik)
- Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan kelas.
- Guru bersama dengan peserta didik meriview materi yang dibahas sebelumnya
- Guru membahas hasil latihan bersama dengan peserta didik
4. Latihan Mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan)
Guru meminta peseta didik untuk mencari informasi atau sumber belajar lainya untuk
mengembangkan pengetahuan mengenai gaya

13) Penutup
1. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari

2. Guru memberikan apresiasi dan semangat untuk selalu belajar
3. Guru dan peserta didik menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam.

M. REFLEKSI
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Kegiatan refleksi pada akhir Bab ini bertujuan untuk:
¢ Memetakan kemampuan peserta didik kelas VII di awal tahun ajaran sebagai
masukan bagi guru untuk merumuskan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kompetensi tiap peserta didik pada bab berikutnya dan menilai efektifitas strategi
dan metode pembelajaran yang dipilih guru dan merumuskan cara untuk
menyempurnakannya pada bab berikutnya.

N. ASESMEN/PENILAIAN

Formatif

Sumatif

Asesmen formatif dilaksanakan pada
setiap akhir pertemuan sebagai post

test ( Asesmen terlampir)

Asesmen sumatif dilaksanakan pada akhir

materi gaya

2. Intrumen Asesmen

a. Asesmen Keterampilan (lembar pengamatan)

b. Rubrik tes tertulis (pilihan ganda)

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran IPA

Hidayati, S.P
NIP.19720910 202221 2 007

Peneliti

Batari Edani
NIM.2020203884206022
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Sekolah - MTs DDI Tuppu
-VIB
Maneri pokek - Gaya

Pertemuan 23 |

Lembar ini di isi oleh peagamat pada saat proses pembelajaran. Berilah tanda checklist

() pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda :

Aspek yang diamati

Kegotan Awal Orwentasi

Keterlaksanaan

Peserta didik menjawab salam don gura

Pesertn  didik  menyapkan  dini  unfuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

Peserta didik mengembangkan minat dan rasa

dipelajari

ingin tahy techadap topek bahasan yang skan| 7

Peserta didik memberikan respon terhadap
pernyataan g

Kegoan ioti | Prexentas)

Peserts didik mempelajani dan  mengamati
mengenid materi gays

Peserta didik memberikan pertanyaan kepada
fury mengenai materi yang disampaikan

/

Lasthan Terstruktie (Membimbing pelatthan)

Peserta didik membentuk kelompok sebanyak
4-5 orang

mendiskusikan dan menjawab LKPD yang
telah di bagikan oleh guru

o m
1

Sekolah < MTs DDI Tuppu
Kelas “VIIB

Materi pokok Gaya
Pentemuan 2

Lembar ini di isi oleh pengamat pada ssat proses pembelujaran. Berilah tands checklist

(V) pada kolom yang sesusi dengan pengamatan arda -

Keterlaksansan

Aspek yang diamati

Y-"lllal

Kegiatan Awal | Orientast

Pesenia didik menjawab salam dan gurng

Pesertu didik  menyiapkan  din uatuk
mengikuti kegintan pembelajaran

Poserta didik mengembangkan minat dan rasa
sngin tabu terhadap topik bahasan yang akan
dipelajasi

\

Paserts didik memberikan respon terhadap
pemyataan guru

1}

Kegiatan inti Presentast

Peserta didik mempelajen dan_mengamati
mengenai maten gaya

-[L/

Peserta didik membecikan pertanyaan kepada
guru mengenai maten yang disampaikan

Tathhan Terstruktar (Aembimbing polasitan)

Peserta didik membentok kelompok schanyak
4-5 onang,

Peserta didik bekega sama dalam kelompok

mendiskusikan don menjawab LKPD yung
1elah di bagikan oleh guru

XX

Latihan n dan m
balik)

Peserta  didik  meayempaikan  hasil
diskusinya didepan kelas bersama dengan
teman kelompok

Peserta didik dengan gury membahas hasil l/
latihan bersama

Latihan mandiri (memberikan kesempalan untuk pelatihan larjutan)

Peserta  didik  diminta  untuk  mencari
informasi atau sumber belajar lainnya untuk \/
mengembangkan  pengatalwan  mengenai

Kegiatan akhir

oy
Pesertn didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari o

Poserta didik menawab salam s

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA
{3

Hidayati, S.P

Latihan Terbimbing (mengecek dan umpan
balit)

Pescria  Gidik  menyempaikan  hasil
diskusinya didepan kelas bersama dengan | |~
teman kelompok

Peserta didik dengan guru membahas hasil
latiban bersama v

Ttk ;e TS

[ ‘antik pelatihitn lanjutan)

Peserta  Gidik _ diminta_untuk  mencari
informasi atau sumber belajar lainnya untuk
pengatabuan  mengenai

Kegintan akhir

Pesertn di ulkan i
e idik_menyimp matcri yang v

Peserta didik menjawab salam =

Mengetahui,
Guru Mata Pelajoran IPA
. -

Hidayuti, S.P




Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Sekolah : MTs DDI Tuppu
Kelas (VLB
Materi pokok : Gaya
Pertemuan +3;

Lembar ini di isi oleh pengamat pada saat proses pembelaj Berilah tanda checklis

() pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda :

Keterlaksanaan

Aspek yang diamati Ya I Tidak

Kegiatan Awal | Orienfasi

Peserta didik menjawab salam darni guru

Peserta didik menyiapkan din  untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

Peserta didik mengembangkan minat dan rasa.
ingin tahu terhadap topik bahasan yang akan
dipelajar

| Peserta didik memberikan respon ferhadap
pemyataan gury

NBEES

Kegiatan inti Presemasi

Peserta didik mempelajan dan mengamati A
mengenai maler gaya -

Peserta didik memberikan pertanysan kepada
Juru mengenai maten yang dissmpaikan

\

Latihan Tersirukiur (Menbimb Jaatils

Peserta didik membentuk kelompok sebanyuk
4-5 orang

\

Peserta didik bekerja sama dalam kelompok
mendiskusikan dan menjawab LKPD yang >
telah di bagikan oleh gury L

Lembar Obscrvasi Aktivitas Peserta Didik

Sekolah - MTs DDI Tuppu
Kelas viiB

Materi pokok : Gaya
Pertemuan 4

Lembar ini di isio\ehpapmp-dnulmmpemhdlimnqihhuldubuﬂi!
(v) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan ands -

Keterlaksanaan
Aspek yang diamati Ya l Tidak
Awal Orientasi
Peserta didik menjawab salam dan guru Vd
Pescrta  dbdik  menyiapkan  diri  untuk
mengikuti keggialan pembelajaan ]
[Peserta didik mengembangkan minat dan |
ingin tahu terhadap topik bahasan yang akan \/
dipelgjari
Feserla diGik memberikan respon (criadap
pernyataan guru =
Kegiatan inti Presentasi

Pesern ik mempelajani dan mengomati
mengenal mater gaya =

Peseria didik membenkin pertanyaan kepada L)
|

guru mengenai maten yang disampaikan

Laatilan Terstrukiur (Membimbinmg pelatihian)

Peserna didik membentuk kelompok sehanyak
4-5 orang
Peserla didik bekera sama dalam kelompok
mendiskusikan dan menjawab LKPD yang
telah di bagikan oleh guru

XXI

Tatihan Terbimbing & dan memberikan umpan
balik)

Peserta  didik  menyempaikan  hasil
diskusinya didepan kelas bersama dengan

Peserta didik dengan gura membahas hasil
latihan bersama

AL

Latihan mandir{ (memberikan kesempatan wniuk pelotthan lanyutan)

Pescrta didik  diminta untuk  mencari
informasi atau sumber belajar lainayn untuk

pys
Kegiatan akhir Peserta didik menyimpulkan materi yang ‘/
telah dipelajari
Peserta didik menjuwab salam e
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran IPA
M
Hidayati, S.¢
Latthan Terbimbing (mengecek f dan than;uitpan
halik)
Poserta didik  menyempaikan  hasil
diskusinya didepan kelas bersama dengan
teman kelompok
Peserta didik dengan guru membahas hasil
latihan bersama ]
Latihan mandiri berik uniuk pelaithan lanjutan)

Peserta didik  dimints  untuk  mencari
informasi atau sumber belajar lninnya untuk

Kegiatan akhir

1elah dipelajari

faya
Peserta didik menyimpulkan materi yang l/
Peserta didik menyawab salam -

Mengetahul,
Guru Mata Pelajaran IPA

i

Hidaynti, S.P




Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Sekola : MTs DDI Tuppu
Kelas :VII B

Materi pokok:Gaya

Pertemuan 01

Lembar ini di isi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Berilah
tanda checklist (/) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda :

No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya | Tidak

Pendahuluan

Orientasi

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran,
kerapian serta kesiapan peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan terkait
pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

Guru menyampaikan pentingnya
mengetahui tentang bagaimana gaya
dalam kehidupan sehari-hari

Apersepsi: guru memotivasi peserta
didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai gaya.

Inti

Presentasi (mendemonstrasikan pengatahuan atau

keterampilan)

Guru menyajikan materi tentang gaya

Guru  menjelaskan  materi  gaya
menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang

Peserta didik diberikan kesempatan oleh
peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.

Latihan terstruktur (membimbing pelatihan)
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Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok sebanyak 4-5 orang
Guru memberikan LKPD pada peserta

10 didik
Guru  membimbing peserta  didik

11 mengerjakan
Latihan  terbimbing(mengecek  pemahaman  dan
memberikan umpan balik)

Guru memberikan kesempatan kepada

12 : :
masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan
kelas.

Guru bersama dengan peserta didik

13 meriview  materi yang  dibahas
sebelumnya
Guru membahas hasil latihan bersama

14 dengan peserta didik
Latihan mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan)

15 Guru  meminta peseta didik untuk
mencari informasi atau sumber belajar
lainya untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai gaya

Penutup Guru bersama peserta didik

15 menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

16 Guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran
Guru dan peserta didik menutup kegiatan

17 pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pertemuan
dengan ucapan salam.

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah

Kelas

:MTs DDI Tuppu
:VII B
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Materi pokok : Gaya

Pertemuan 12

Lembar ini di isi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Berilah
tanda checklist (/) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda :

No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya

Tidak

Pendahuluan

Orientasi

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan  mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran,
kerapian serta kesiapan peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan terkait
pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

Guru menyampaikan pentingnya
mengetahui tentang bagaimana gaya
dalam kehidupan sehari-hari

Apersepsi: guru memotivasi peserta
didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai gaya.

Inti

Presentasi  (mendemonstrasikan  pengatahuan

keterampilan)

atau

Guru menyajikan materi tentang gaya

Guru  menjelaskan  materi  gaya
menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang

Peserta didik diberikan kesempatan oleh
peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.

Latihan terstruktur (membimbing pelatihan)

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok sebanyak 4-5 orang
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Guru memberikan LKPD pada peserta

10 didik
Guru  membimbing peserta  didik

11 mengerjakan
Latihan  terbimbing(mengecek  pemahaman  dan
memberikan umpan balik)

Guru memberikan kesempatan kepada

12 X :
masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan
kelas.

Guru bersama dengan peserta didik

13 meriview  materi yang  dibahas
sebelumnya

- Guru membahas hasil latihan bersama

14 dengan peserta didik
Latihan mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan)

15 Guru  meminta peseta didik untuk
mencari informasi atau sumber belajar
lainya untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai gaya

Penutup Guru bersama peserta didik

15 menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

16 Guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran
Guru dan peserta didik menutup kegiatan

17 pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pertemuan
dengan ucapan salam.

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah : MTs DDI Tuppu
Kelas :VIIB

Materi pokok : Gaya

Pertemuan 3
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Lembar ini di isi olenh pengamat pada saat proses pembelajaran.
Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda

No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya Tidak

Pendahuluan

Orientasi

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran,
kerapian serta kesiapan peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan terkait
pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

Guru menyampaikan pentingnya
mengetahui tentang bagaimana gaya
dalam kehidupan sehari-hari

Apersepsi: guru memotivasi peserta
didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai gaya.

10

Inti

Presentasi  (mendemonstrasikan pengatahuan atau

keterampilan)

Guru menyajikan materi tentang gaya

Guru  menjelaskan  materi  gaya
menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang

Peserta didik diberikan kesempatan oleh
peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.

Latihan terstruktur (membimbing pelatihan)

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok sebanyak 4-5 orang

Guru memberikan LKPD pada peserta
didik
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Guru  membimbing peserta didik

11 mengerjakan
Latihan  terbimbing(mengecek  pemahaman  dan
memberikan umpan balik)

Guru memberikan kesempatan kepada

12 : :
masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan
kelas.

Guru bersama dengan peserta didik

13 meriview  materi yang  dibahas
sebelumnya
Guru membahas hasil latihan bersama

14 dengan peserta didik
Latihan mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan)

15 Guru  meminta peseta didik untuk
mencari informasi atau sumber belajar
lainya untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai gaya

Penutup Guru bersama peserta didik

15 menyimpulkan  materi  yang telah
dipelajari

16 Guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran
Guru dan peserta didik menutup kegiatan

17 pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengakhiri pertemuan
dengan ucapan salam.

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Sekolah
Kelas
Materi pokok

Pertemuan

: MTs DDI Tuppu
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Lembar ini di isi oleh pengamat pada saat proses pembelajaran. Berilah
tanda checklist (/) pada kolom yang sesuai dengan pengamatan anda :

No

Langkah-langkah
pembelajaran

Deskripsi kegiatan

Penilaian oleh
pengamat

Ya

Tidak

Pendahuluan

Orientasi

Guru memulai kegiatan pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
mengajak peserta didik berdoa bersama.

Guru menyapa, memeriksa kehadiran,
kerapian serta kesiapan peserta didik

Guru mengajukan pertanyaan terkait
pelajaran sebelumnya sebelum memulai
pelajaran.

Guru menyampaikan pentingnya
mengetahui tentang bagaimana gaya
dalam kehidupan sehari-hari

Apersepsi: guru memotivasi peserta
didik dengan membangkitkan gairah dan
wawasan peserta didik mengenai gaya.

10

Inti

keterampilan)

Presentasi  (mendemonstrasikan  pengatahuan

atau

Guru menyajikan materi tentang gaya

Guru  menjelaskan  materi  gaya
menggunakan video kearifan lokal
Mappadendang

Peserta didik diberikan kesempatan oleh
peneliti untuk bertanya mengenai materi
yang disampaikan.

Latihan terstruktur (membimbing pelatihan)

Guru membagi peserta didik ke dalam
kelompok sebanyak 4-5 orang

Guru memberikan LKPD pada peserta
didik
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Guru  membimbing peserta didik

11 mengerjakan
Latihan  terbimbing(mengecek  pemahaman  dan
memberikan umpan balik)

Guru memberikan kesempatan kepada

12 : :
masing-masing kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusinya didepan
kelas.

Guru bersama dengan peserta didik

13 meriview  materi yang  dibahas
sebelumnya
Guru membahas hasil latihan bersama

14 dengan peserta didik
Latihan mandiri (memberikan kesempatan untuk pelatihan
lanjutan dan penerapan)

15 Guru  meminta peseta didik untuk
mencari informasi atau sumber belajar
lainya untuk mengembangkan
pengetahuan mengenai gaya

Penutup Guru bersama peserta didik

15 menyimpulkan  materi  yang telah
dipelajari

16 Guru merencanakan tindak lanjut
pembelajaran
Guru dan peserta didik menutup kegiatan
pembelajaran dengan membaca

17 hamdalah dan mengakhiri pertemuan

dengan ucapan salam.
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L Jenis Daftar Nilai
No Nama Peserta Didik Kelamin Siklus 1 Siklus 2
1 | Abdul Malik L 65 80
2 | Abdul Muthalib L 35 65
3 Muhammad Ismail L 85 85
4 | Muhammad Rizal L 80 85
5 | Muhammad Zafir L 80 95
6 | Hariadi L 50 70
7 | llham L 60 80
8 | Sulaiman L 60 90
9 | Anugrah P 70 90
10 | Andi Irha P 80 85
11 | Marwah P 80 85
12 | Nurazila P 60 85
13 | Nurazizah P 65 85
14 | Nur Amalina P 85 85
15 | Nur Syakira Najwa P 55 90
16 | Nur Ulan P 80 85
17 | Putri Nuraisyah P 50 70
18 | Ramlahwati P 80 95
19 | Siti Khadijah P 35 95
20 | Tiara P 60 90
21 | Umi Kalsum P 80 90
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Lampiran kisi-kisi soal dan penilaian validator

. No Ranah Kognitif Penilaian
Indikator I
S0al | c1 | c2 | €3 | C4 | Validator1 | Validator 2
1 V 4 4
e Mampu menjelaskan 2 V 4 4
pengertian gaya 3 Vv 4 4
4 N 4 3
e Mampu membedakan| 5 v 4 3
gaya sentuh dan gaya 6 N4 4 4
tak sentuh 7 v 4 4
8 V 4 3
e Membedakan jenisgaya | 9 v 4 3
sentuh dan tak sentuh 10 V 4 4
11 v 4 4
12 vV 4 4
e Mampu menjelaskan | 13 Vv 4 3
pengaruh gaya terhadap | 14 N 4 4
suatu benda 15 V 4 4
16 V 4 4
e Mampu membedakan | 17 Vv 4 4
besar gaya gesekanpada | 18 Vv 4 3
permukaan yang [ 19 N 4 4
berbeda kekasarannya
20 Vv 4 4
Jumlah 20 5 5 5 5 80 74
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EVALUASI SIKLUS I

Nama : Pykei Mucaisyala
Kelas : 3.5

1.

c

Gaya adalah....
a. Energi yang dihasilkan oleh gerakan benda.

B Dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan perubahan posisi atau bentuk benda.

c. Kecepatan suatu benda bergerak.

d. Massa suatu benda.

Dalam upacara Mappadendang, masyarakat Bugis menggunakan alat yang disebut “alu” dan
“lesung”. Gaya yang dilakukan pikkambona ketika mengangkat dan melepas alu untuk
menumbuk lesung adalah....

a. Gaya gesekan

b. Gaya gravitasi

c. Gaya sentuh

@ Gaya otot

Gaya yang bekerja ketika alu menyentuh permukaan lesung pada upacara Mappadendang

merupakan contoh gaya.....
a. Gaya gravitasi

b. Gaya magnet

(€; Gaya pegas

d. Gaya gesek

Dalam tradisi Mappadendang, masyarakat menggunakan alu untuk menumbuk lesung.
Aktivitas menumbuk tersebut melibatkan gaya yang diterapkan oleh pikkambona. Gaya yang

dimaksud dalam pernyataan diatas adalah....
@ Gaya gesek

b. Gaya otot
c. Gaya pegas
d. Gaya gravitasi
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8.

Gaya yang terjadi saat alu menumbuk lesung adalah. ...

a. Gaya gesek, karena gaya yang terjadi antara alu dan lesung saat alu menumbuk lesung
® Gaya gesek, karena gaya yang menarik alu ke lesung

c. Gaya otot, karena membantu mengatur posisi tubuh saat menumbuk alu

d. Gaya otot, karena gaya membuat alu diam ditempat

Ketika alu menumbuk padi didalam lesung pada tradisi Mappadendang, terjadi perubahan
bentuk dimana kulit padi mengelupas. Penyebab terjadinya perubahan bentuk adalah... ..
a. Gaya pegas

& Gaya gesek

¢. Gaya magnet

d. Gaya listrik
Perhatikan gambar berikut!

Berdasarkan gambar di atas, bagaimana pencrapan pengaruh gaya otot terhadap alu dalam
Mappadendang?

a. Gaya otot digunakan agar alu naik dan turun saat menumbuk lesung

b. Gaya otot digunakan untuk menjaga lesung tetap di tempatnya

c. Gaya otot digunakan untuk melepaskan kulit padi di lesung

@ Gaya otot digunakan untuk mengurangi berat alu saat menumbuk lesung

Dalam tradisi Mappadendang, Jika pikkambona memukul alu pada lesung dengan gaya yang
lebih besar, apa yang terjadi pada lesung tersebut?
@ Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih besar

§_ b. Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih kecil

9.

¢c. Lesung akan mengalami gaya gravitasi yang lebih besar

d. Lesung akan mengalami gaya otot yang lebih kecil
Tradisi Mappadendang menggambarkan penerapan berbagai jenis gaya dalam aktivitas
sehari-hari. Di bawah ini contoh penerapan gaya pada tradisi Mappadendang adalah....

(a'J Gaya gesek yang terjadi ketika mengangkat alu agar lebih mudah ditumbukkan ke
lesung



b. Gaya gravitasi yang terjadi ketika alu di jatuhkan dan menumbuk lesung
¢. Gaya magnet yang terjadi ketika alu dijatuhkan ke lesung
d. Gaya pegas yang terjadi ketika alu timbul pada benda elastik

10. Apa yang dimaksud dengan gaya sentuh?
a. Gaya yang bekerja pada suatu benda tanpa kontak fisik langsung.
il B Gaya yang bekerja pada suatu benda dengan kontak fisik langsung.

& ¢. Gaya yang tidak mempengaruhi gerak suatu benda.

d. Gaya yang tidak memiliki arah.
11. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Gaya otot yang digunakan untuk mengangkat alu

2. Gaya gravitasi yang menarik alu ke bawah
3. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
4. Gaya megnet yang menarik alu di dekat lesung

Gaya yang bekerja pada alu melalui sentuhan langsung terhadap lesung yang benar

ditunjukkan pada nomor....

a. ldan3
~— b. 2dan4
@© 1dan3

d. 4dan2

12. Dalam proses Mappadendang, contoh gaya tak sentuh dan gaya sentuh adalah... ...
a. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung serta gaya otot mengangkat alu

b. Gaya gravitasi menarik alu ke bawah dan gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
Q c. Gaya gesek antara permukaa alu dan lesung serta gaya pegas ketika melepas alu

@ Gaya otot mengangkat alu dan gaya garavitasi menarik alu ke bawah
13. Pengaruh gaya gesek antara alu dan lesung pada tradisi Mappadendang yang benar adalah.....
a. Gaya gesek memcegah alu memantul kembali

b. Gaya gesek membantu alu dalam memisahkan kulit padi.
@ Gaya gesek tidak berpengaruh dalam tradisi Mappadendang,
d. Gaya gesek membuat alu lebih ringan untuk digunakan.
14. Dalam proses Mappadendang, terdapat berbagai jenis gaya yang berkerja untuk membantuh
memisahkan kulit padi dari bijinya. Berdasarkan analisis anda, manakah pernyataan yang

paling tepat mengenai peran gaya sentuh dan tak sentuh dalam proses ini?



@.- Gaya gravitasi sebagai gaya tak sentuh dominan dalam menarik alu kebawah untuk
menumbuk lesung, sementara gaya sentuh terjadi antara alu dan lesung untuk

memisahkan ulit padi
b. Gaya sentuh antara alu dan lesung lebih dominan dibandingkan gaya gravitasi dalam

g proses memisahkan kulit padi
c. Gaya gravitasi membantu memisahkan kulit padi dengan cara membuat alu lebih ringan,
sementara gaya sentuh tidak berperan signifikan
d. Gaya tak sentuh seperti gravitasi tidak berperan dalam proses Mappadendang, karena
yang bekerja hanyalah gaya sentuh antara alu dan lesung

15. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Gaya gesekan antara alu dan lesung membantu memisahkan kulit padi

2. Gaya otot menyebabkan ketika alu diangkat setelah menumbuk lesung
3. Gaya gravitasi menarik alu ke lesung pada saat proses penumbukan
4

. Gaya otot antara alu dan lesung menyebabkan perubahan posisi pada alu

Pengaruh gaya yang bekerja pada alu dan lesung yang benar di tunjukkan pada nomor....

@: 1,2dan3
g b. 1,3dan4
c. 1,2dan4d
d. 2,3dan4

16. Dalam tradisi Mappadendang, proses penumbukan padi dilakukan dengan menggunakan alu
dan lesung. Gaya yang diterapkan saat proses menumbuk padi mengalami perubahan.
Bagaimana perubahan gaya yang diterapkan dalam Mappadendang dapat mempengaruhi
proses penumbukan padi?

a. Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempPerlambat proses

Q penumbukan.
b. Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek dapat mempercepat proses
penumbukan.
c. Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempercepat proses
penumbukan.
@ Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek tidak mempengaruhi proses
penumbukan.
17. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Gaya gesek antara alu dan lesung
2. Gaya gesek antara tangan penumbuk dengan alu
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3 Gaya gesek antara alu dan lesung membantu menarik kebawah

4 Gaya gesek antara kaki penumbuk dan tanah

Dari pernyataan diatas manakah yang termasuk contoh gaya gesek menguntungkan dalam

@ Mappadendang?

a 1,2dan3

b 1, 3dand
@ 1,2 dand
d 2, 3dand

18. Scorang siswa melakukan percobaan menggunakan dua lesung yang berbeda, satu dari kayu
halus dan satu lagi dari kayu kasar. Jika kedua alu digunakan dengan gaya sama, bagaimana
perbedaan pengaruh gaya gesek keduannya?

a. Gaya gesek antara alu dan lesung kayu kasar akan lebih besar dibandingkan dengan

lesung kayu halus.
Q b. Gaya gesek antara alu dan lesung kayu halus akan cenderung lebih rendah dibandingkan
dengan lesung kayu kasar.
¢. Gaya gesek antara alu dan lesung kayu halus sama-sama besar dengan lesung kayu
kasar.
QJ Gaya gesck antara alu dan lesung kayu halus sama-sama rendah dengan lesung kayu
kasar.

19. Ana dan aldi sedang menumbuk padi dalam tradisi Mappadendang. Ana memperhatikan
bahwa lesung yang digunakan aldi memiliki permukaan yang lebih kasar dibandingkan
dengan lesung yang dia gunakan. Apa yang akan terjadi pada gaya gesek antara alu dan
lesung yang digunakan aldi dibandingkan dengan yang digunakan Ana?

(a) Gaya gesek pada lesun aldi akan lebih kecil karena permukaannya lebih kasar.
b. Gaya gesek pada lesung Ana akan lebih besar karena permukaannya lebih halus.
¢. Gaya gesek pada lesung aldi akan lebih besar karena permukaannya lebih kasar.

d. Gaya gesek pada lesung Ana dan aldi akan sama karena keduanya menggunakan alu yang
sama.

20. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Lesung dengan permukaan kasar meningkatkan gaya gesek, sehingga alu tetap diam.
2. Lesung dengan permukaan halus mengurangi gaya gesek, sehingga mengurangi tenaga

yang diperlukan.

Gesekan antara alu dan udara menyebabkan alu lebih berat sehingga menyebabkan risiko
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4. Gesckan pada Permukaan halus lesung membuat proses penumbukan lebih cepat tetapi
kurang efektif.

pernyataan diatas gaya gesek yang merugikan dalam Mappadendang ditunjukkan pada
nomor...
) 1dan3

b. 2dan3
c. 2dan4

d. 3dan4
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SOAL EVALUASISIKLUS I

Nama SUmmy Kalfum
Kelas SR

1. Gaya merupakan Dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan perubahan... atau ... ...
benda .
(3 Posisi atau bentuk
g b. Bentuk atau energi
¢. Energi atau gaya
d. Posisi atau gaya
Gaya yang bekerja ketika alu menyentuh permukaan  lesung pada upacara Mappadendang

)

merupakan contoh gaya... ..
a. Gaya gravitasi

b. Gaya magnet

c. Gaya pegas

@ Gaya gesek
3. Dalam tradisi Mappadendang, masyarakat menggunakan alu untuk menumbuk lesung.
Aktivitas menumbuk tersebut melibatkan gaya yang diterapkan oleh pikkambona. Gaya
yang dimaksud dalam pernyataan diatas adalah....
a. Gaya gesck

¢ @ Gaya otot

c. Gaya pegas
d. Gaya gravitasi

4. Ketika alu menumbuk padi didalam lesung pada tradisi Mappadendang, terjadi perubahan
bentuk dimana kulit padi mengelupas. Penyebab terjadinya perubahan bentuk adalah... ..
a. Gaya pegas

g @® Gaya gesek

c. Gaya magnet
d. Gaya listrik

5. Dalam tradisi Mappadendang, Jika pikkambona memukul alu pada lesung dengan gaya
yang lebih besar, apa yang terjadi pada lesung tersebut?
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& Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih besar
S b. Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih kecil
c. Lesung akan mengalami gaya gravitasi yang lebih besar
d. Lesung akan mengalami gaya otot yang lebih kecil
6. Dalam tradisi Mappadendang, kegiatan menumbuk padi dilakukan dengan alat yang
disebut lesung dan alu. Alu menumbuk padi dalam lesung adalah contoh dari gaya...
@ Sentuh
f>. Tak sentuh
S- g Gravitasi
6. Magnet

7. Perhatikan pemyataan berikut!
1. Gaya otot yang digunakan untuk mengangkat alu

2. Gaya gravitasi yang menarik alu ke bawah
3. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
4. Gaya megnet yang menarik alu di dekat lesung

Gaya yang bekerja pada alu melalui sentuhan langsung terhadap lesung yang benar

g ditunjukkan pada nomor....
a. ldan3
b. 2dan4

@ 1dan3

d. 4dan2
8. Dalam proses Mappadendang, contoh gaya tak sentuh dan gaya sentuh adalah... ...
a. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung serta gaya otot mengangkat alu
O b. Gaya gravitasi menarik alu ke bawah dan gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
¢c. Gaya gesek antara permukaa alu dan lesung serta gaya pegas ketika melepas alu
@ Gaya otot mengangkat alu dan gaya garavitasi menarik alu ke bawah
9. Gaya yang terjadi saat alu menumbuk lesung adalah....
@ Gaya gesek, karena gaya yang terjadi antara alu dan lesung saat alu menumbuk
lesung
S- b. Gaya gesek, karena gaya yang menarik alu ke lesung
¢c. Gaya otot, karena membantu mengatur posisi tubuh saat menumbuk alu
d. Gaya otot, karena gaya membuat alu diam ditempat
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10. Tradisi Mappadendang menggambarkan penerapan berbagai jenis gaya dalam aktivitas
sehari-hari. Di bawah ini contoh penerapan gaya pada tradisi Mappadendang adalah. ...
a  Gaya gesek yang terjadi ketika mengangkat alu agar lebih mudah ditumbukkan ke

lesung
S_ ® Gaya gravitasi yang terjadi ketika alu di jatuhkan dan menumbuk lesung

c. Gaya magnet yang terjadi ketika alu dijatuhkan ke lesung
d. Gaya pegas yang terjadi ketika alu timbul pada benda elastik

11. Dalam proses Mappadendang, terdapat berbagai jenis gaya Yang berkerja untuk
membantuh memisahkan kulit padi dari bijinya. Berdasarkan analisis anda, manakah

pernyataan yang paling tepat mengenai peran gaya sentuh dan tak sen_tuh dalam proses ini?
® Gaya gravitasi sebagai gaya tak sentuh dominan dalam menarik alu kebawah untuk

menumbuk lesung, sementara gaya sentuh terjadi antara alu dan lesung untuk
memisahkan ulit padi
f- b. Gaya sentuh antara alu dan lesung lebih dominan dibandingkan gaya gravitasi dalam

proses memisahkan kulit padi

c. Gaya gravitasi membantu memisahkan kulit padi dengan cara membuat alu lebih
ringan, sementara gaya sentuh tidak berperan signifikan

d Gaya tak sentuh seperti gravitasi tidak berperan dalam proses Mappadendang, karena
yang bekerja hanyalah gaya sentuh antara alu dan lesung

12. Pengaruh gaya gesek antara alu dan lesung pada tradisi Mappadendang yang benar
adalah....
a. Gaya gesek memcegah alu memantul kembali
y’ (¥ Gaya gesek membantu alu dalam memisahkan kulit padi.
c. Gaya gesek tidak berpengaruh dalam tradisi Mappadendang.
d. Gaya gesek membuat alu lebih ringan untuk digunakan.

13. Dalam tradisi Mappadendang, proses penumbukan padi dilakukan dengan menggunakan
alu dan lesung. Gaya yang diterapkan saat proses menumbuk padi mengalami perubahan.
Bagaimana perubahan gaya yang diterapkan dalam Mappadendang dapat mempengaruhi
proses penumbukan padi?

a. Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempPerlambat proses
penumbukan.

b. Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek dapat mempercepat proses
penumbukan,
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@ Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempercepat proses
g- penumbukan,
d. Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek tidak mempengaruhi proses
penumbukan,

14. Perhatikan pernyataan berikut! : i
1. Gaya gesekan antara alu dan lesung membantu memisahkan kulit padi
2. Gaya otot menyebabkan ketika alu diangkat setclah menumbuk lesung
3. Gaya gravitasi menarik alu ke lesung pada saat proses penumbukan
4. Gaya otot antara alu dan lesung menyebabkan perubahan posisi pada alu

Y- Pengaruh gaya yang bekerja pada alu dan lesung yang benar di tunjukkan pada nomor.....

® 1,2dan3
b. 1,3dan4
c. 1,2dan4
d. 2,3dan4

15. Perhatikan gambar berikut!

Y Berdasarkan gambar di atas, bagaimana penerapan pengaruh gaya otot terhadap alu dalam

Mappadendang?
@ Gaya otot digunakan agar alu naik dan turun saat menumbuk lesung

b. Gaya otot digunakan untuk menjaga lesung tetap di tempatnya
c. Gaya otot digunakan untuk melepaskan kulit padi di lesung
d. Gaya otot digunakan untuk mengurangi berat alu saat menumbuk lesung

16. Perhatikan pernyataan berikut!

1. Lesung dengan permukaan kasar meningkatkan gaya gesek, sehingga alu tetap diam.

2. Lesung dengan permukaan halus mengurangi gaya gesek, sehingga mengurangi tenaga
yang diperlukan.

3. Gesekan antara alu dan udara menyebabkan alu lebih berat sehingga menyebabkan
risiko

4. Gesekan pada Permukaan halus lesung membuat proses penumbukan lebih cepat tetapi
kurang efektif,
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20. Perhatikan pernyataan berikut!

I. Gaya gesek antara aly dan lesung

o

Gaya gesek antara tangan penumbuk dengan alu

3. Gaya gesek antara aly dan lesung membantu menarik kebawah
4. Gaya gesek antara kaki penumbuk dan tanah

Dari pernyataan diatas manakah yang termasuk contoh gaya gesek menguntungkan dalam
Mappadendang?

a. 1,2dan3
b. 1,3dan4
@ 1,2dan4
d. 2,3dan4
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SOAL EVALUASISIKLUS 11 @

Nama - Whawa
Kelas - VL-b

1. Gaya merupakan Dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan perubahan.... atau ...
benda .
¥ Posisi atau bentuk
b. Bentuk atau energi
c. Energi atau gaya
d. Posisi atau gaya
2. Gaya yang bekerja ketika alu menyentuh permukaan lesung pada upacara Mappadendang

merupakan contoh gaya. .. .
a. Gaya gravitasi

b. Gaya magnet

c. Gaya pegas

)& Gaya gesek

3. Dalam tradisi Mappadendang, masyarakat menggunakan alu untuk menumbuk lesung,
Aktivitas menumbuk tersebut melibatkan gaya yang diterapkan oleh pikkambona. Gaya
yang dimaksud dalam pernyataan diatas adalah....
a. Gaya gesek

K Gaya otot
c. Gaya pegas

d. Gaya gravitasi

4. Ketika alu menumbuk padi didalam lesung pada tradisi Mappadendang, terjadi perubahan
bentuk dimana kulit padi mengelupas. Penyebab terjadinya perubahan bentuk adalabh... ..
a. Gaya pegas

"P\ Gaya gesek

¢. Gaya magnet
d. Gaya listrik

5. Dalam tradisi Mappadendang, Jika pikkambona memukul alu pada lesung dengan gaya
yang lebih besar, apa yang terjadi pada lesung tersebut?
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a. Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih besar
b. Lesung akan mengalami gaya gesek yang lebih kecil
O ‘ﬂ Lesung akan mengalami gaya gravitasi yang lebih besar
d. Lesung akan mengalami gaya otot yang lebih kecil
6. Dalam tradisi Mappadendang, kegiatan menumbuk padi dilakukan dengan alat yang
disebut lesung dan alu. Alu menumbuk padi dalam lesung adalah contoh dari gaya...
?S\ Sentuh
4 f. Tak sentuh
g. Gravitasi
h.  Magnet

7. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Gaya otot yang digunakan untuk mengangkat alu

2. Gaya gravitasi yang menarik alu ke bawah
3. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
4

. Gaya megnet yang menarik alu di dekat lesung

; Gaya yang bekerja pada alu melalui sentuhan langsung terhadap lesung yang benar
ditunjukkan pada nomor....
a. 1dan3
b. 2dan4
¥% ldan3
d. 4dan2

8. Dalam proses Mappadendang, contoh gaya tak sentuh dan gaya sentuh adalah... ...
a. Gaya gesek antara permukaan alu dan lesung serta gaya otot mengangkat alu

b. Gaya gravitasi menarik alu ke bawah dan gaya gesek antara permukaan alu dan lesung
O % Gaya gesek antara permukaa alu dan lesung serta gaya pegas ketika melepas alu
d. Gaya otot mengangkat alu dan gaya garavitasi menarik alu ke bawah

9. Gaya yang terjadi saat alu menumbuk lesung adalah....
¥ Gaya gesek, karena gaya yang terjadi antara alu dan lesung saat alu menumbuk
lesung

L
[=n

. Gaya gesek, karena gaya yang menarik alu ke lesung
Gaya otot, karena membantu mengatur posisi tubuh saat menumbuk alu

d. Gaya otot, karena gaya membuat alu diam ditempat
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10. Tradisi Mappadendang menggambarkan penerapan berbagai jenis gaya dalam aktivitas

sehari-hari. Di bawah ini contoh penerapan gaya pada tradisi Mappadendang adalah....

a. Gaya gesek yang terjadi ketika mengangkat alu agar lebih mudah ditumbukkan ke

lesung

g 7& Gaya gravitasi yang terjadi ketika alu di jatuhkan dan menumbuk lesung

C.

Gaya magnet yang terjadi ketika alu dijatuhkan ke lesung

d. Gaya pegas yang terjadi ketika alu timbul pada benda elastik
11. Dalam proses Mappadendang, terdapat berbagai jenis gaya yang berkerja untuk
membantuh memisahkan kulit padi dari bijinya. Berdasarkan analisis anda, manakah

pernyataan yang paling tepat mengenai peran gaya sentuh dan tak sentuh dalam proses ini?

x.

Gaya gravitasi sebagai gaya tak sentuh dominan dalam menarik alu kebawah untuk
menumbuk lesung, sementara gaya sentuh terjadi antara alu dan lesung untuk
memisahkan ulit padi

Gaya sentuh antara alu dan lesung lebih dominan dibandingkan gaya gravitasi dalam
proses memisahkan kulit padi

Gaya gravitasi membantu memisahkan kulit padi dengan cara membuat alu lebih
ringan, sementara gaya sentuh tidak berperan signifikan

Gaya tak sentuh seperti gravitasi tidak berperan dalam proses Mappadendang, karena
yang bekerja hanyalah gaya sentuh antara alu dan lesung

12. Pengaruh gaya gesek antara alu dan lesung pada tradisi Mappadendang yang benar
adalah....

a.

Gaya gesek memcegah alu memantul kembali

¥. Gaya gesek membantu alu dalam memisahkan kulit padi.

c:
d.

Gaya gesek tidak berpengaruh dalam tradisi Mappadendang.
Gaya gesek membuat alu lebih ringan untuk digunakan.

13. Dalam tradisi Mappadendang, proses penumbukan padi dilakukan dengan menggunakan
alu dan lesung. Gaya yang diterapkan saat proses menumbuk padi mengalami perubahan.
Bagaimana perubahan gaya yang diterapkan dalam Mappadendang dapat mempengaruhi
proses penumbukan padi?

a.

Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempPerlambat proses
penumbukan.

Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek dapat mempercepat proses
penumbukan.
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/ﬂ Peningkatan gaya otot dan pengurangan gaya gesek dapat mempercepat proses
f penumbukan.
d. Pengurangan gaya otot dan peningkatan gaya gesek tidak mempengaruhi proses
penumbukan.

14. Perhatikan pernyataan berikut! ‘ '
1. Gaya gesekan antara alu dan lesung membantu memisahkan kulit padi

2. Gaya otot menyebabkan ketika alu diangkat setelah menumbuk lesung
3. Gaya gravitasi menarik alu ke lesung pada saat proses penumbukan
4. Gaya otot antara alu dan lesung menyebabkan perubahan posisi pada alu

Pengaruh gaya yang bekerja pada alu dan lesung yang benar di tunjukkan pada nomor....
O a. 1,2dan3

'}Q 1,3 dan 4

c. 1,2dan4

d. 2,3dan4

15. Perhatikan gambar berikut!

r Berdasarkan gambar di atas, bagaimana penerapan pengaruh gaya otot terhadap alu dalam
Mappadendang?

Gaya otot digunakan agar alu naik dan turun saat menumbuk lesung

Gaya otot digunakan untuk menjaga lesung tetap di tempatnya

Gaya otot digunakan untuk melepaskan kulit padi di lesung

Gaya otot digunakan untuk mengurangi berat alu saat menumbuk lesung

po o

16. Perhatikan pernyataan berikut!
1. Lesung dengan permukaan kasar meningkatkan gaya gesek, sehingga alu tetap diam.

2. Lesung dengan permukaan halus mengurangi gaya gesek, sehingga mengurangi tenaga
S. yang diperlukan.
3. Gesekan antara alu dan udara menyebabkan alu lebih berat sehingga menyebabkan
risiko
4. Gesekan pada Permukaan halus lesung membuat proses penumbukan lebih cepat tetapi
kurang efektif.
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B.erdz'xsarkan pernyataan diatas gaya gesek yang merugikan dalam Mappadendang
ditunjukkan pada nomor...
a. ldan3

b. 2dan3
c. 2dan4
K 3dan4

¢

at yang disebut “alu”

17. Dalam upacara Mappadendang, masyarakat Bugis menggunakan al
kat dan melepas alu

dan “lesung”. Gaya yang dilakukan pikkambona ketika mengang|
untuk menumbuk lesung adalah....

a. Gaya gesekan
) b. Gaya gravitasi
Gaya sentuh

d. Gaya otot
18. Seorang siswa melakukan percobaan menggunakan dua lesung yang berbeda, satu dari
kayu halus dan satu lagi dari kayu kasar. Jika kedua alu digunakan dengan gaya sama,
bagaimana perbedaan pengaruh gaya gesek keduannya?
76, Gaya gesek antara alu dan lesung kayu kasar akan lebih besar dibandingkan dengan
lesung kayu halus.
S. b. Gaya gesek antara
dibandingkan dengan lesung kayu kasar.
¢. Gaya gesek antara alu dan lesung kayu halus sama-sama besar dengan lesung kayu

alu dan lesung kayu halus akan cenderung lebih rendah

kasar.

d. Gaya gesek antara alu dan lesung kayu halus sama-sama rendah dengan lesung kayu

kasar.

19. Ana dan aldi sedang menumbuk padi dalam tradisi Mappadendang. Ana memperhatikan
bahwa lesung yang digunakan aldi memiliki permukaan yang lebih kasar dibandingkan
dengan lesung yang dia gunakan. Apa yang akan terjadi pada gaya gesek antara alu dan
lesung yang digunakan aldi dibandingkan dengan yang digunakan Ana?

~ a Gaya gesek pada lesun aldi akan lebih kecil karena permukaannya lebih kasar.

b. Gaya gesek pada lesung Ana akan lebih besar karena permukaannya lebih halus.
)K Gaya gesek pada lesung aldi akan lebih besar karena permukaannya lebih kasar.
d. Gaya gesek pada lesung Ana dan aldi akan sama karena keduanya menggunakan alu

yang sama.
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20. Perhatikan pernyataan berikut!

1. Gaya gesek antara alu dan lesung

Gaya gesek antara tangan penumbuk dengan alu

2.
3. Gaya gesek antara alu dan lesung membantu menarik kebawah
4. Gaya gesek antara kaki penumbuk dan tanah

Dari pernyataan diatas manakah yang termasuk contoh gaya gesek menguntungkan dalam
Mappadendang?

a. 1,2dan3

b. 1,3dan4

)Q 1,2dan4

d. 2,3dan4
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Lembar Kerja Peserta Didik pertemuan 1

Nama Sekolah : MTs DDI Tuppu
Mata Pelajaran : IPA

Kelas :VILB

Alokasi Waktu : 2x 40 Menit
Materi : Gaya
Indikator Pencapaian

Menjelaskan pengertian gaya, Mengidentifikasi jenis-jenis gaya, dan membedakan gaya sentuh dan tak
sentuh

Tujuan Pembelajaran

1. Untuk mengetahui pengertian gaya
2. Untuk mengetahui jenis- jenis gaya
3. Untuk mengetaui gaya sentuh dan tak sentuh

. Tugas
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Langkah Pembelajaran

1. Perhatikan materi yang

akunduclnsknn Ieh g
Kenjkan LKPD dib, ONeh gy

awah ini de ‘
dengan baik dan benar sesuai arahan dari guru

MENGAMAT]
————)
Guru mempresentasikan penget

ahuan/ demonstrasi keterampilan dengan bantuan video keanfan lokal
mappadendang

MENGEKSPLORASI

Gaya gesek adalah gaya yang bekerja pada sebuah benda ketka benda tersebut bergeser Dalam
mappadendang gaya pesek terjadi karena adanya pergesekan antara alu dan lesung . besar kecilnya gaya
gesek bergantung pada kekasaran permukaan kedua benda yang bergesckan Adapun Gaya gesek yang
menguntungkan Contohnya gaya gesck pada alu dan lesung dan gaya gesek yang membantu
memperlancar gerakan benda, Gaya gesek yang merugikan Contohnya Gaya gesek antara permukaan

yang kasar dan bergelombang

Sumber : Indah 2022 Sumber ; adhaagary 2014
Cambar 1: pengaruh gaya dalam Gambar 2 : permukaan lesung yang
Mappadendang berbeda kekasaran



Jawablah pertanyaan dibawah ini
J

| Apayang dimaksud dengan gaya 7

W P“‘&‘ Cova ch‘mmq saulu Jlarukuu oo & bmlur I capal
ul‘ (“0 nuomtf, “yqfamu Pmlam bu‘mnlq Mau m«/nma-l’um

? alau Plf Ldmb " Caru Segud fu
bual Fﬂ‘ Scfaﬁ 7«4 arhh[ erm,PwJﬂr feca®
}’culumhm .%fu a h cam dimans Sosuabs Natu/fm et Pent

2 pcthmikaq !“_‘T‘E'_l}‘ﬂ‘f‘{‘ im dan lengkapilah!

/ No Jenis-jenis gaya
Contoh dalam Mappadendang

| Gopa om Go 001 O Wi
*oup sofos [ bt ey o
| 6o sk [Gaye Bk G0N avar i dn ke
' —6—07_“__@ §97f Wthjmmn Yuwm\m\t

s Gaya fak Gaxa_ ymy {whutpaena diat Rtk

3. Saat alat penumbuk (alu) diangkat oleh Pikkambona, gaya apa yang bekerja pada alat tersebut?

Jelaskan!

gaya ik W‘\‘“ P“‘“"“’“\‘ ij““s““‘ M N ...

4. Jelaskan bagaimana gaya otot mempengaruhi proses penumbukan padi dalam proses
Mappadendang.? .
o o0l g pogorafal o OV aw O iqukan g

5 Bagmmanagay VImslberpemndalnmprom cn buk ?
aw... 14\\5 dﬁughl Fanbat niﬂ“uf M

6. Apa perbedaan antara gaya sentuhdanmkscnluhdal sesMappadendan ? .
Cava b?l:‘\"jh v daya Ak Sottun qﬂ;’:? ey 8
yany_ . perbedu dalan Cﬂm W“’f“ berinleqpsi g ; mukdan

alay Objﬂ.’
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7. Bagaimana pengaruh gaya sentuh dan tak sentuh terhadap proses Mappademlang?
g Sethin “dav {qe Settul, dq'al nartiet eflf
;;4 _pamiraay  Ghy’ ol‘:’eg

- MENGASOSIASIKAN ] ¥
J ‘g
Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya 3
didepan kelas, B
K

P 4

i 3

A

2

Tk

L



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Alokasi Waktu

Materi

Lembar Kerja Peserta Didik pertemuan 2

MTs DDI Tuppu

(1PA
‘VIILB
: 2x 40 Menit

: Gaya

Indikator Pencapaian

Pengaruh gaya terhadap suatu benda dan membedakan gaya gesekan pada permukaan yang berbeda

kekasarannya,

Tujuan Pembelajaran

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap suatu benda
2 Untuk membedakan gaya gesekan pada permukaan yang berbeda kekasarannya.

Tugas

[ Nama Kelompok :
Mk - Ay ap!
MV iMAn
- M- Bl
- hp - Mavny
 \lkam

T T S
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Petunjuk menggunakan LKPD

I. Perhatikan maten yang akan dijelaskan oleh guru

2 Kenkan LKPD dibawah inj dengan baik dan benar sesuai arahan dari guru

MENGAMATI |

J

v

Guru mempresentasikan pengetahuan/ demonstrasi keterampilan dengan bantuan video kearifan lokal
Mappadendang .

MENGEKSPLORASI

Gaya adalah dorongan atau tarikan suatu interaksi yang dapat menyebabkan perubahan gerak atau
bentuk yang dapat menyebabkan perubahan posisi atau bentuk benda. Gaya dapat bekerja pada benda
ketika kita mendorong, menarik, mengangkat, atau menjatuhkan benda tersebut. Gaya memiliki berbagai
jemis yaitu gaya otot, gaya gesck, gaya gravitasi gaya mekanik. Gaya juga dapat dilihat dalam banyak
aspek kehidupan sehari-hari, termasuk dalam tradisi dan kearifan lokal. Salah satu kearifan lokal yang bisa
dikaitkan dengan gaya vaitu mappadendang. Mappadendang adalah tradisi masyarakat Bugis-Makassar
berupa pesta syukuran setelah panen padi. Tradisi ini melibatkan kegiatan menumbuk padi menggunakan
alat yang disebut alu dan lesung. Pada tradisi mappadendang terdapat gaya yaitu ketika pikambona dan
pakkambona menumbuk alu ke lesung terjadi gesekkan antara alu dan padi membantu memisahkan kulit
padi.

sumber:Intan Afika 2020 E Sumber : Zodiac ART 2019
Gambar 1 :Contoh Gaya Gambar 2 : gaya gesek antara alu dan
lesung
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Jawablay pertanyaan dibawah ini |
—— J

1. Isilah tabel di bawah ini be
dalam tradisi Mappmlendan
No

rdasarkan pengamatan kamuy tentang pengaruh gaya terhadap benda

Jenis Gaya Pengaruh gaya terhadap benda

1
b‘.%!}\-& Al yemibol beryesebon dergan
3

]

L LT SN
Guger e, Yerko povaim 0t ol gt Ve
Ooya  tevaw Saar menukl gmdany

2. Bagaimana perubahan gaya yang diterapkan dalam mappadendang dapat mempengaruhi proses
menumbuk padi?
S va- Atkan \nkwhha e semukin Yud 90y gy dikeapkam
[Ty w...\.\r...\ ‘.A., ;m.vm \,,,,‘, \unwghm.-. \»\r- \m\w '(Aeﬂ 0
h\uk hn u\.mn.
A G"‘O“ Jmtv-\m v dm-mA a\.a ymu\r..\ Mngmd [m ‘*‘(“" wnmm\—.
LSRR et W ot e

3. Apa kesimpulan yang dapat kamu tarik tentang pengaruh gaya terhadap benda dalam konteks

Mappadendang?
ﬁhh- wuv'b\ et Nhu;r Femgachs 3 ‘\*“"“‘ Ly \N\\\mﬂhh wdut, ﬂm

dw- ‘(rwwmu u\n‘ Y(mu\u\

4. Jelaskan pengertian gaya gesek ?

(Oagi Qrk\" adelah - qayq Yy \\Mhtu' khh du ¥(rnu\'nu l‘al-'&
Ve da Megerst iRy daby gy \alwo

L
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5. Perhatikan tabel berikut dan lengkapilah!

i T

2 Goye Auk funtoly | ——

1. Jelaskan bagaimana kekasaran permukaan alu dan lesung mempengaruhi gaya gesekan dalam
Proses Mappadendang?
e Yeokaon ol oy, Wy Wewogenliy gogs guden Bger
o S gy A0S SO

. sesemsaneaeneen
.. Gksbesesnanrans
. EETEE IR

MENGASOSIASTKAN

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk menyampaikan hasil
diskusinya didepan kelas.
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Dokumentasi Kegiatan

1. guru menyajikan materi
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2. Guru membagikan LKPD ke peserta didik
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3. Peserta didik mengerjakan LKPD bersama teman kelompokn
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4. Peserta didik memaparkan hasil LKPD
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5. tes siklus | dan siklus Il
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